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Rensi Astuti, (2011) : Penerapan Model Pembelajaran Children  Learning In
Science (CLIS) Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar
Siswa Pada Pokok Bahasan Kelarutan Dan Hasil Kali
Kelarutan Di Kelas XI SMAN 1 Kampar Timur
Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Children  Learning In  Science (CLIS) pada
pokok bahasan kelarutan dan hasil kali kelarutan. Penelitian ini adalah penelitian
eksperimen dengan rencana  penelitian pretes dan postes, dengan jumlah sampel 2
kelas yaitu kelas XI IPA1 (eksperimen)  dan kelas XI IPA4 (kontrol). Untuk melihat
peningkatan prestasi belajar siswa setelah diadakan perlakuan, dilihat dari data selisih
nilai pretes dan postes antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan melakukan uji homogenitas
sebagai data awal pada materi sebelumnya, pretes dan postes sebagai data akhir, dan
dokumentasi. Data awal dan data akhir dianalisis dengan  menggunakan t-test. Hasil
pengolahan data akhir diperoleh nilai thitung = 5,32 dan  ttabel = 1,671 dan menunjukkan
thitung > ttabel. Sehingga Ho ditolak, yang berarti menunjukkan terjadinya peningkatan
prestasi belajar dengan peningkatan  sebesar 27,13 %. Dari hasil pengolahan data
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Children  Learning In
Science (CLIS)) dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
Kata kunci : Prestasi Belajar, Model Pembelajaran Children  Learning In
Science (CLIS), Kelarutan Dan Hasil Kali Kelarutan
ABSTRACT
Rensi Astuti, (2011) : Application of Model Learning Children Learning In
Science (CLIS) to Improving Student Achievement
Highlights in Kali Solubility Solubility and Results in
Class XI State Senior High School 1 East Kampar
Research is underway to improve student achievement by using the learning
model Children Learning In Science (CLIS) on the subject of solubility and solubility
product. This study is research experiment with pretest and postest research plan,
with the number of samples of to classes, namely class XI IPA1 (experimental) and
classes XI IPA4 (control). To see an increase in student achievement after extensive
treatment, seen from the data difference in volue between the pretest and postest
experimental classes and control classes. Data collection techniques in this study is to
test the homogeneity of the initial data on the material before, pretest and postest as
final data, and documentation. Initial data and final data were analyzed using t-test.
The results of the final data processing values obtained TTable thitung = 5.32 and = 1.671
and shows thitung > Ttable. So that Ho is rejected, which means showing an increase in
learning achievement with an increase of 27.13%. from the results of data processing
can be concluded that the application of learning models Children Learning In
Science (CLIS) can increase student achievement.
Key Words : Learning Achievement, Children Learning Model Learning IN
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Pendidikan merupakan suatu proses dalam usaha pencerahan kehidupan
manusia. Pendidikan memberikan kemampuan pengembangan pikiran, penataan
prilaku dan pengaturan emosi. Melalui pendidikan manusia dapat memecahkan
permasalahan antara manusia maupun dengan alam dan sekaligus dapat
memanfaatkan alam untuk meningkatkan taraf  kehidupan.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat
membawa banyak perubahan dalam berbagai aspek kehidupan manusia.
Perubahan itu juga menuntut diadakannya pembaharuan dibidang pendidikan.
Pembaharuan dibidang pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan
mutu pendidikan itu sendiri.
Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan salah satu cabang ilmu yang ada di
dalam dunia pendidikan yang turut memberikan peranan penting dalam usaha
menciptakan manusia berkualitas. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
sekarang ini tidak terlepas dari penguasaan terhadap ilmu sains sebagai ilmu
dasar. Pendidikan sains menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar siswa mampu menjelajahi dan memahami alam
sekitar secara alamiah.
Ilmu kimia sebagaimana halnya sains bukanlah merupakan pelajaran favorit
di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) baik di negara-negara Barat maupun
Indonesia. Penyebabnya antara lain adalah metode penyampaiannya adalah
ceramah dan relevansionya dengan kehidupan sehari-hari kurang tinggi, sehingga
mengakibatkan beban bagi siswa yang mempelajarinya. Salah satu faktor penting
untuk mencapai tujuan pembelajaran adalah proses pembelajaran yang lebih
menekankan pada keterlibatan siswa secara optimal1, dimana pelaksanaan proses
pembelajaran dititik beratkan pada keaktifan siswa dalam belajar.
Oleh karena itu seorang guru mata pelajaran kimia harus menemukan strategi
atau metode yang tepat agar pelajaran kimia yang disampaikan dapat dipahami,
dimengerti dan diserap dengan baik oleh siswa. Burner menyarankan bahwa
dalam pengajaran diharapkan siswa-siswa menggunakan pengalaman dan
observasi langsung untuk memperoleh informasi dan memecahkan masalah-
masalah ilmiah. Guru didorong menjadi fasilitator, motivator, pembimbing yang
lebih banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari dan mengolah
sendiri imformasi. Tujuannya antara lain untuk mencapai ketuntasan belajar pada
setiap materi.
Dalam belajar mengajar keberhasilan siswa sangat dituntut. Keberhasilan
tujuan pembelajaran dapat dilihat dari prestasi belajar siswa. Untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa yang optimal, diperlukan pengajaran yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru bidang studi kimia di SMAN I
Kampar Timur, diperoleh informasi bahwa ketuntasan belajar siswa untuk pokok
bahasan yang bersifat hitungan dan sedikit teori masih banyak dibawah KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimum), hal ini dilihat dari nilai rata-rata ulangan pada
1Dimyati dan Mudjiono. 2006 Belajar Dan Pembelajaran. Rineka Cipta. Jakarta. H. 16.
pokok bahasan kelarutan dan hasil kali kelarutan pada tahun ajaran 2009/2010
yaitu 55. Nilai rata-rata ini belum mencapai KKM yaitu 63 di sekolah tersebut.
Dari keterangan guru juga diketahui bahwa nilai yang rendah ini dapat disebabkan
karena siswa kurang termotivasi untuk belajar serta kurang aktif dalam kegiatan
belajar mengajar. Hal ini tidak terlepas dari proses pembelajaran yang diterapkan
masih berpusat pada guru, sehingga menyebabkan kurangnya interaksi antara
siswa dengan siswa dan siswa dengan guru yang berakibat siswa cepat bosan dan
malas terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Sebagai salah satu contoh yaitu
pokok pembahasan Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan. Upaya perbaikan
dilakukan oleh guru kimia dikelas XI SMAN 1 Kampar Timur yaitu menerapkan
pembelajaran kelompok. Tetapi kenyataannya, hasil belajar siswa masih rendah.
Pembelajaran kelompok tidak berjalan semestinya karena didominasi siswa yang
pintar.
Dengan memperhatikan kondisi di atas, maka perlu adanya perubahan dan
perbaikan dalam usaha meningkatkan prestasi belajar siswa yaitu dengan suatu
teknik pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dan lebih mandiri.
Sehubungan dengan latar belakang yang telah dipaparkan maka penulis
menggunakan model pembelajaran Children Learning In Science. Model
pembelajaran ini adalah salah satu model pembelajaran yang digunakan untuk
mengaktifkan siswa dalam pembelajaran
Model pembelajaran Children Learning In Science adalah salah satu model
pembelajaran yang berlandaskan kontruktivisme, dimana model pembelajaran ini
terdiri dari 5 fasa, yaitu 1. Orientasi 2. Pemunculan gagasan 3. Penyusunan ulang
gagasan 4. Penerapan gagasan 5. Pemantapan gagasan. Sehingga diharapkan
melalui penerapan model pembelajaran Children Learning In Scince untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa selama ini dinilai masih rendah.
Pada proses pembelajaran CLIS, peserta didik secara langsung dihadapkan
dengan dunia nyata, artinya siswa dituntut untuk dapat menangkap hubungan
antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. Siswa diarahkan
untuk melakukan percobaan dan menemukan contoh-contoh Kelarutyan dan Hasil
Kali Kelarutan yang ada di lingkungan. Hal ini sangat penting, sebab dengan
dapat mengkorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan
saja bagi siswa materi itu akan bermakna secara fungsional akan tetapi materi
yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori siswa, sehingga tidak akan
mudah dilupakan2.
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “ Penerapan Model Pembelajaran CLIS (Children Learning In
Science) Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Pokok Bahasan
Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan Di Kelas XI SMAN I Kampar Kecamatan
Kampar Timur Kabupaten Kampar ”.
B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari dari kesalahan dalam memehami judul penelitian diatas,
perlu adanya defenisi istilah yaitu:.
2 Wina Sanjaya. 2006. Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis
Kompetensi. Jakarta: Kencana. H.110.
1. CLIS (Children Learning In Science) adalah pembelajaran kontruktivisme
yang terdiri dari orientasi, pemunculan gagasan, penyusunan ulang
gagasan, penerapan gagasan dan pemantapan gagasan3
2. Prestasi belajar siswa yaitu kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh
siswa setelah menerima pengalaman sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan4
3. Kelarutan adalah jumlah maksimum zat yang dapat larut dalam sejumlah
tertentu pelarut/larutan pada suhu tertentu, sedangkan hasil kali kelarutan




Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:
a) Masih banyak siswa yang kurang serius dalam mengikuti proses
pembelajaran
b) Siswa lebih sering bermain dan bercerita dengan temannya, sehingga
tidak fokus dalam pembelajaran
c) Siswa tidak mengerjakan latihan yang diberikan guru melainkan
menunggu jawaban dari teman lain yang mengerjakan.
3 Usman Samatowa. 2006. Bagaimana Membelajarkan IPA Di Sekolah Dasar. Jakarta :
Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi. H. 70
4 Nana Sunjaya. 1995. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar Bandung: PT Remaja
Rosdakarya. H. 22
5 Michael Purba. 2004. Kimia Untuk SMA Kelas XI. Jakarta : Erlangga. H. 125-126
d) Bila diberikan PR, siswa tidak mengerjakan di rumah melainkan
mencotek pada temannya di sekolah
e) Kurangnya pengawasan guru pada saat memberikan evaluasi kepada
siswa
2. Batasan Masalah
Mengingat keterbatasan kemampuan peneliti jika dibandingkan
dengan luasnya ruang lingkup permasalahan yang ada pada penelitian ini,
maka berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka permasalahan dalam
penelitian ini dibatasi pada judul penerapan model pembelajaran
Children Learning In Scince dapat meningkatkan prestasi belajar siswa
pada pokok bahasan kelarutan dan hasil kali kelarutan di kelas XI SMAN
I Kampar Kecamatan Kampar Timur Kabupaten Kampar.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka masalah dalam
penelitian ini dapat dirumuskan :
a. Apakah penerapan model pembelajaran Children Learning In Scince
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada pokok bahasan
kelarutan dan hasil kali kelarutan di kelas XI SMAN I Kampar
Kecamatan Kampar Timur Kabupaten Kampar ?
b. Berapa besar peningkatan prestasi belajar siswa dengan penerapan
model pembelajaran Children Learning In Scince pada pokok
bahasan kelarutan dan hasil kali kelarutan di kelas XI SMAN I
Kampar Kecamatan Timur Kabupaten Kampar?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Penelitian ini bertujuan :
a) Untuk mengetahui apakah penerapan model pembelajaran Children
Learning In Scince dapat meningkatkan  dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa pada pokok bahasan kelarutan dan hasil kali kelarutan di
kelas XI SMAN I Kampar Timur
b) Untuk mengetahui besar peningkatan prestasi belajar siswa dengan
penerapan model pembelajaran Children Learning In Scince pada
pokok bahasan kelarutan dan hasil kali kelarutan di kelas XI SMAN I
Kampar Timur
2. Manfaat penelitian
Penulis mengharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat
kepada berbagai pihak diantaranya :
a) Bagi siswa, diharapkan model pembelajaran Children Learning In
Scince pada siswa kelas XI SMAN 1 Kampar Timur dapat melatih
keterampilan siswa
b) Bagi guru, model pembelajaran Children Learning In Science dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran kimia
c) Bagi sekolah, model pembelajaran Children Learning In Science dapat
dijadikan sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah
d) Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan menjadi landasan berpijak





1. Hakikat Belajar Dan Pembelajaran
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman
individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya1. Belajar merupakan
tindakan perilaku siswa memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitarnya2.
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan, belajar merupakan proses aktif,
proses mereaksi terhadap semua situasi yang ada disekitar individu, proses
berbuat melalui berbagai pengalaman dan diarahkan pada satu tujuan.
Sedangakan pembelajaran adalah proses berpikir, belajar berfikir
menekankan kepada proses mencari dan menemukan pengetahuan melalui
interaksi antara individu dengan lingkungan. Dalam pembelajaran berfikir, proses
pendidikan di sekolah tidak hanya menekanan kepada akumulasi pengetahuan
materi pelajaran, tetapi diutamakan adalah kemampuan siswa untuk memperoleh
pengetahuannya sendiri (self regulated)
Pembelajaran adalah suatu usaha memaksimalkan hasil belajar siswa pada
sasaran peningkatan ketiga ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Pada proses
pembelajaran siswa dipandangsebagai titik sentral pembelajaran, sedangkan guru
hanya berperan sebagai fasilitator, motivator dan yang akan membantu dalam
1 Slameto. 1995. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta : Rineka
Cipta. H. 20
2 Dimyati. Mudjiono. 2009. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta : PT Rineka Cipta. H. 7
proses belajar apabila diperlukan sehingga pada akhirnya proses pembelajaran jadi
berpusat pada siswa.
Ada tiga aspek dalam pembelajaran yang perlu dipahami guru, yaitu
memahami subjek belajar, proses belajar dan situasi belajar. Dalam hal ini, yang
dimaksud subjek belajar adalah siswa yang secara individual atau kelompok
mengikuti suatu proses belajar dalam situasi belajar tertentu. Sedangkan situasi
belajar yang dimaksud yaitu semua faktor atau kondisi yanng mungkin
mempengaruhi hasil dan proses terjadinya belajar.
2. Prestasi
Prestasi belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa
setelah menerima pengalaman sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan3.
Adapun kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa tersebut
merupakan kemampuan dalam bidang kognitif, afektif dan psikomotor.
Prestasi belajar merupakan sebagai hasil yang diperoleh berupa kesan-
kesan yang mengakibatkan perubahan pada individu-individu sebagai hasil
aktivitas belajar4. Prestasi belajar yang optimal merupakan tujuan utama yang
ingin dicapai dalam proses pembelajaran.
Prestasi belajar juga dapat dikatakan sebagai hasil pengukuran dari
penilaian usaha belajar yang ditandai dengan skala nilai, huruf, simbol, maupun
kalimat yang menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak disetiap
akhir pertemuan, pertengahan semester, maupun akhir semester.
3 Sudjana, loc. cit
4 Djamarah, Bahri.1994. Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru. Surabaya: Usaha
Nasional. H. 23
Dari pengertian diatas, maka dapat dijelaskan bahwa prestasi belajar
merupakan tingkat kemampuan yang dimiliki oleh siswa dalam menerima kesan-
kesan yang diperoleh dalam proses pembelajaran yang dapat dinyatakan dalam
bentuk nilai, huruf, simbol, maupun kalimat yang menceritakan hasil yang telah
dicapai selama mengikuti proses pembelajaran.
Prestasi belajar siswa dapat dilihat dari nilai siswa setelah mengikuti tes
yang diadakan di akhir suatu proses pembelajaran. Prestasi belajar yang dapat
diketahui dari nilai learning outcomes siswa setelah mengikuti tes dari suatu
proses pembelajaran juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi prestasi belajar yaitu:
1. Faktor intern adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa meliputi faktor
jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh), faktor fisiologis (intelegensi, perhatian,
minat, bakat, motivasi, kematangan, dan kesiapan) dan faktor kelelahan
(kelelahan jasmaniah dan rohaniah).
2. Faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa meliputi faktor
keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana
rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar belakang
kebudayaan), faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan
guru, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah,
standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, tugas rumah)
serta faktor masyarakat (teman bergaul, mass media, bentuk kehidupan
masyarakat dan kegiatan siswa dalam masyarakat)5.
5 Slameto, op.cit. H. 54 - 70
Beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi belajar sehingga
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, yaitu:
a.  Memberi Angka .
Banyak siswa belajar yang utama untuk mencapai nilai yang baik dan
untuk itu berusaha dengan sekuat tenaga. Angka itu merupakan
motivasi yang kuat.
b. Persaingan atau kompetisi
Saingan sering digunakan sebagai alat untuk mencapai prestasi yang
lebih tinggi. Persaingan sering mempertinggi hasil belajar, baik
persaingan individual maupun antar kelompok. .
c. Memberi Ulangan
Murid-murid akan lebih giat belajar, apabila tahu akan diadakan
ulangan atau tes dalam waktu singkat,
d. Mengetahui Hasil
Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan, akan
mendorong siswa untuk lebih giat belajar. Semakin mengetahui bahwa
grafik hasil belajar meningkat, maka ada motivasi pada diri siswa untuk
terus belajar, dengan suatu harapan hasilnya terus meningkat6.
3. Model Pembelajaran Children Learning In Science (CLIS)
Pembelajaran kooperatif merupakan sistem pembelajaran yang memberi
kesempatan kepada siswa atau anak didik untuk bekerja sama dengan sesama
siswa dalam tugas-tugas terstruktur.
6 Nasution. 1995. Didaktik Asas-asas Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara. H. 78-82
Roger dan David Johnson dalam Lie menyatakan bahwa tidak semua kerja
kelompok bisa dianggap cooperative learning. Untuk mencapai hasil yang
maksimal, ada lima unsur model pembelajaran kerja kelompok yang harus
diterapkan, yaitu:
1. Saling tergantung positif
Keberhasilan kelompok sangat tergantung pada usaha tiap anggotanya.
Untuk menciptakan kelompok yang efektif, guru perlu menyusun tugas
sedemikian rupa sehingga setiap anggota kelompok harus menyelesaikan tugasnya
sendiri dan tugas kelompok guna mencapai tujuan pembelajaran. Penilaian
dilakukan dengan cara memberikan nilai individu dan nilai kelompok. Oleh
karena itu, siswa akan merasa terpacu untuk meningkatkan usahanya dan dengan
demikian bisa menaikkan nilai siswa.
2. Tanggung jawab perseorangan
Siswa akan merasa bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik
dalam kelompoknya jika tugas dan pola penilaian dibuat menurut prosedur model
pembelajaran Cooperative learning.
3. Tatap Muka
Setiap kelompok harus diberi kesempatan untuk bertemu muka dan
berdiskusi. Kegiatan ini akan membentuk sinergi yang menguntungkan semua
anggota. Inti sinergi ini adalah menghargai perbedaan, memanfaatkan kelebihan
dan mengisi kekurangan masing-masing.
4. Komunikasi Antar Anggota
Sebelum menugaskan siswa dalam kelompok, guru perlu mengajarkan
cara-cara berkomunikasi. Keberhasilan suatu kelompok tergantung pada
kesediaan para anggotanya untuk saling mendengarkan dan kemampuan mereka
untuk mengutarakan pendapat mereka.
5. Evaluasi Proses Kelompok
Mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerjasama agar siswa
selanjutnya bisa bekerjasama dengan efektif
Agar pelaksanaan pembelajaran kooperatif dapat berjalan dengan baik
maka proses pembelajaran harus ditata dengan memperhatikan tahapan
pembelajaran kooperatif. Adapun tahapan yang dimaksud adalah sebagai berikut:





Guru menyampaikan semua tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai pada
pembelajaran tersebut
2. Menyajikan informasi Menyajikan informasi kepada siswa






Menjelaskan kepada siswa bagaimana
caranya membentuk kelompok belajar
dan membantu setiap kelompok agar





belajar pada saat mereka mengerjakan
tugas mereka
5. Evaluasi Mengevaluasi hasil belajar tentang
materi yang telah dipelajari
6. Memberikan
penghargaan
Memberikan penghargaan hasil belajar
yang diperoleh individu dan kelompok
7Agus suprijono. 2009. Cooperative Learning “Teori Dan Aplikasi Paikem”. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar. H. 65.
Pemberian penghargaan kelompok dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut:
1. Menghitung skor individu dan skor kelompok
Penghitungan skor tes individu ditunjukkan untuk menentukan nilai
perkembangan individu yang akan disumbangkan sebagai skor kelompok. Nilai
perkembangan individu dihitung berdasarkan selisih perolehan skor tes terdahulu
dengan skor tes terakhir dengan cara ini setiap anggota kelompok memiliki
kesempatan yang sama untuk memberikan sumbangan skor maksimal bagi
kelompoknya. Kriteria sumbangan skor terlihat pada tabel II.2.
Tabel II.1. Kriteria sumbangan skor kelompok8
Skor tes Nilai perkembangan
Lebih dari 10 poin dibawah skor dasar 5
10 poin hingga 1 poin di bawah skor dasar 10
Sama dengan skor dasar sampai 10 poin diatasnya 20
Lebih dari 10 poin diatas skor dasar 30
Nilai sempurna (tidak berdasarkan skor dasar) 30
2. Memberikan penghargaan kelompok
Skor kelompok dihitung berdasarkan rata-rata nilai perkembangan yang
disumbangkan oleh anggota kelompok. Berdasarakan rata-rata nilai
perkembangan yang diperoleh, terdapat tiga tingkat penghargaan kelompok yang
diberikan, yaitu:
a. Kelompok baik bila rata-rata skor   : 5 ≤  x  ≤ 11,7
b. Kelompok hebat bila rata-rata skor : 11,7 ≤  x  ≤  23,5
c. Kelompok super bila rata-rat skor   : 23,5 ≤  x  ≤ 30
8 Slavin. 2009. Cooperative Learning. Bandung: Nusa Media. H. 159.
Perhitungan ulang skor dasar setiap kelompok diambil dari tes yang
dilakukan setelah selesai satu sub pokok bahasan. Skor dasar tersebut dapat
menunjukan perkembangan individu dan kelompok.
Dalam kurikulum 2004 proses pembelajaran berlandaskan pada
kontekstual, yaitu konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi
yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa, dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam
kehidupan sehari-hari baik sebagai anggota keluarga ataupun anggota masyarakat.
Children Learning in Science (CLIS) merupakan model pembelajaran
yang mempunyai karakteristik yang dilandasi paradigma konstruktivisme dengan
memperhatikan pengetahuan awal siswa. Pembelajaran berpusat pada siswa
melalui aktivitas hands on/ minds on
Model pembelajaran CLIS memiliki karakteristik
1. Dilandasi oleh pandangan konstruktivisme.
2. Pembelajaran berpusat pada siswa.
3. Melakukan aktivitas hands-on/ mind-on
4. Menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar
Model CLIS dikembangkan oleh kelompok Children’s Learning In
Science di Inggris dipimpin oleh Driver. Rangkaian fase pembelajaran pada model
CLIS oleh Driver diberi nama “ General Structure of a Constructiivisit Teaching
Sequence”, sedangkan Tytler menyebutnya constructivism and conceptual change
views of learning in science 9.
Model CLIS terdiri atas dari lima tahap, yakni :
a. Orientasi
Orientasi merupakan upaya guru untuk memusatkan perhatian siswa,
misalnya dengan menyebutkan atau mempertontonkan suatu suatu fenomena yang
sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari, yang berkaitan dengan topik yang
dipelajari.
b. Pemunculan gagasan
Pemunculan gagasan merupakan upaya untuk memunculkan konsep awal
siswa. Misalnya dengan cara meminta siswa menuliskan apa saja yang diketahui
apa saja yang telah diketahui tentang topik pembicaraan, atau dengan menjawab
beberapa pertanyaan uraian terbuka. Bagi guru tahapan ini merupakan upaya
eksplorasi pengetahuan awal siswa. Tahapan ini dapat juga dilakukan melalui
informal. Contohnya dengan meminta siswa menuliskana siswamenuliskan apa
saja yang mereka ketahui tentang kelarutan dan hasil kali kelarutan, atau bisa juga
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang berkenaan dengan kelarutan dan
hasil kali kelarutan, seperti : “jelaskan apa yang dimaksud kelarutan!. Jawaban
dari pertanyaan-pertanyaan tersebut harus dijawab siswa berdasarkan pengetahuan
awal yang mereka miliki sebelum guru mengajar, ataupun sebelum mencari
jawaban di dalam buku”.
9 Samatowa, Umar. 2006. Bagaimana pembelajaran IPA di sekolah dasar. Jakarta:
Depertemen    Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Direktorat Ketenagaan.
H. 70
c. Penyusunan ulang gagasan
Pengungkapan dan pertukaran gagasan mendahului pembukaan ke situasi
konflik. Tahap ini merupakan, upaya untuk memperjelas atau mengungkapkan
gagasan awal siswa tentang topik secara umum, misalnya dengan cara
mendiskusikan jawaban siswa pada langkah kedua (pemunculan gagasan) dalam
kelompok kecil, kemudian salah satu anggota kelompok melaporkan hasil
diskusinya di depan kelas. Guru tidak membenarkan atau menyalahkan.
Pada tahap pembukaan ke situasi konflik siswa diberi kesempatan untuk
mencari pengertian ilmiah yang sedang dipelajari di dalam buku teks. Selanjutnya
siswa mencari beberapa perbedaan antara konsep awal mereka dengan konsep
ilmiah yang ada dalam buku teks atau hasil pengamatan terhadap kegiatan yang
dilakukan dengan kelompoknya.
Contohnya : siswa yang telah membuat pengertian kelarutan dan hasil kali
kelarutan berdasarkan pengetahuan individu, mendiskusikan lagi jawaban tersebut
dengan kelompoknya sehingga diperoleh jawaban kelompok. Guru tidak
membenarkan atau menyalahkan jawaban. Setelah itu, kelompok mencocokan
jawabannya dengan konsep ilmiah dengan cara melakukan percobaan dan
membaca buku teks.
d. Penerapan gagasan
Pada tahap ini siswa diminta menjawab pertanyaan yang disusun untuk
menerapakan konsep ilmiah yang telah dikembangkan siswa melalui percobaan
atau observasi ke dalam situasi baru. Gagasan yang sudah direkontruksi ini, dalam
aplikasinya dapat digunakan untuk menganalisis isu-isu dan memecahkan masalah
yang ada di lingkungan.
e. Pemantapan gagasan
Konsep yang telah ada diperoleh siswa perlu diberi umpan balik guru
untuk memperkuat konsep ilmiah tersebut. Dengan demikian diharapkan siswa
yang konsep awalnya tidak konsisten dengan konsep ilmiah dapat mengubah
konsep awalnya dengan konsep ilmiah. Pada kesempatan ini dapat juga diberi
kesempatan membandingkan konsep ilmiah yang sudah disusun dengan konsep
awal pada tahap pemunculan gagasan.
4. Kelarutan Dan Hasil Kali Kelarutan
a. Kelarutan
Kelarutam adalah jumlah maksimum maksimum zat yang dapat larut
dalam sejumlah tertentu pelarut. Pada suatu larutan jenuh (jumlah terlarut
sudah maksimum), zat terlarut berada berada dalam kesetimbangan antara
fasa padat dan ion-ionnya.10
b. Hasil kali kelarutan
Hasil kali kelarutan adalah hasil kali konsentrasi produk dipangkatkan
koefisien Msing-masing.11
Contoh : AB ↔  A+ +   B-
s s s
Ksp = [A+] [B-]
= (s) (s)
10 Nurhayati Rahayu, dkk. 2009. Rangkuman Kimia SMA. Gagas Media: jakarta. H. 93
11 Nurhayati Rahayu. Loc.Cit
= s2
c. Ion Senama
Penambahan ion senama (sejenis) ke dalam larutan akan mempengaruhi
kesetimbangan. Penambahan ini menyebabkan kelarutan semakin
mengecil (endapan bertambah) sesuai dengan asas Le Chatelier.
Semakin banyak konsentrasi.
Contoh : Ksp Mg(OH)2 adalah 2 x 10-12. Kelarutan Mg(OH)2 dalam larutan
basa kuat yang pH –nya 12 + 2 log 5 adalah…
Pembahasan
Diketahui : Ksp Mg(OH)2 = 2 x 10-12
: pH basa kuat   = 12 + 2 log 5
Maka pOH = 14 – (12 + 2 log 5) = 2 – 2 log 5
pOH = 2- 2log5 maka [OH-] = 25 x 10-2
ditanya : kelarutan  Mg(OH)2 dalam larutan basa kuat
Mg(OH)2 ↔  Mg2+ +    2OH-
s s 2s
Ksp = [Mg2+ ]  [OH-]
2 x 10-12 = s (25 x 10-2)2
s = 8 x 10-10
d. Reaksi Pengendapan
Ketika kita mereaksikan dua zat dengan konsentrasi tertentu, kemudian
membandingkan hasil kali konsentrasi ion (Ksp hitung) dengan nilai Ksp-nya,
kita dapat memperkirakan terjadinya pengendapan.
Ksp hitung < Ksp : larut
Ksp hitung > Ksp : mengendap
Ksp hitung = Ksp : tepat jenuh.12
5. Penerapan Model Pembelajaran CLIS (Children Learning In Science)
Pada Pokok Bahasan Kelarutan Dan Hasil Kali Kelarutan
Untuk mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran, bukan saja
dipengaruhi oleh cara mengajar guru, tetapi juga dipengaruhi oleh model atau
metode pembelajaran yang digunakan. Salah satu pembelajaran yang ditawarkan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kimia adalah model pembelajaran yang
didasarkan pada pandangan kontruktivisme, karena dianggap paling sesuai dengan
karekteristik pelajaran IPA.
Model pembelajaran CLIS adalah salah satu model pembelajaran
kontruktivisme yang melibatkan siswa secara aktif dalam penemuan konsep
ilmiah. Guru hanya sebagai fasilitator dan motivator. Siswa mencari, menemukan
dan mengembangkan informasi-informasi yang diperoleh, kemudian menyusun
konsep-konsep ilmiah sendiri, tanpa harus menghapal konsep yang sudah ada.
Setiap tahapnya melibatkan proses berfikir, dengan demikian model pembelajaran
CLIS merupakan salah satu cara yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan
hasil belajar sehingga prestasi belajar bukan suatu hal yang mustahil lagi,
terutama dalam pokok bahasan kelarutan dan hasil kali kelarutan. Dengan model
pembelajaran CLIS, materi kelarutan dan hasil kali kelarutan lebih mudah
12 Nurhayati Rahayu.Op.cit, H. 96
dipahami oleh siswa, karena merekamenemukan sendiri konsep-konsep kelarutan
dan hasil kali kelarutan bukan semata-mata dari penjelasan guru saja.
Salah satu contoh penerapan model pembelajaran CLIS terdapat dalam sub-
bab pokok bahasan kelarutan dan hasil kali kelarutan yang merujuk pada langkah-
langkah penerapan model CLIS pada skenario pelajaran, seperti berikut :
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi
kepada siswa sesuai dengan materi yang akan diajarkan, serta
menerangkan langkah-langkah pembelajaran Children Learning In Science
b. Guru membagikan LTS (Lembar Tugas siswa) kepada siswa
c. Siswa mengerjakan LTS (Lembar Tugas Siswa) secara individu sesuai
dengan pemikiran sendiri tanpa melihat buku dan dikumpulkan kepada
guru
d. Guru meminta siswa untuk menjawab LTS (Lembar Tugas Siswa) tadi
secara kelompok dan siswa menyusun ulang jawaban individunya dengan
jawaban hasil diskusi kelompok masing-masing tanpa melihat buku dan
dikumpulkan kepada guru
e. Guru membagikan LKS dan membimbing siswa mengerjakan LKS secara
kelompok
f. Siswa berdiskusi menjawab pertanyaan dalam LKS dan
mempersentasikannya
g. Guru mengingatkan kembali jawaban LTS (Lembar Tugas Siswa) haasil
diskusi kelompok dan apabila jawaban LTS (Lembar Tugas Siswa) siswa
yang salah, maka bersama-sama siswa menemukan jawaban yang benar
h. Evalusi
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian tentang penggunaan metode pembelajaran Children Learning
In Science (CLIS) pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yaitu:
1. Penelitian Suharnis dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran
Children Lerning In Science (Clis) Untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Termokimia Di Kelas XI SMA 2
Tambang ”. Pada penelitian tersebut dikatakan bahwa penggunaan model
pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa dengan peningkatan sebesar 19.84%.13
2. Penelitian Ervi Yenti dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran
Children Learning In Sciene Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa
Pada Pokok Bahasan Hidrokarbon Di Kelas X SMA N 1 Kampar” dan
menyimpulkan bahwa Model Pembelajaran Children Learning In Science




Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang dilakukan terhadap dua
kelas. Kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Children Learning In
13 Suharnis. 2006. Penerapan Model Pembelajaran Children Learning In Science (CLIS)
untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Termokimia di Kelas XI SMA N
2 Tambang. Pekanbaru: UR
14 Ervi Yenti. 2009. Penerapan Model Pembelajaran Children Learning In Science untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Pokok Bahasan Hidrokarbon di Kelas X SMA N 1
Kampar. Pekanbaru: UR
Science. Dari penelitian ini akan diperoleh data awal dan data akhir. Data awal
adalah nilai dari tes awal siswa untuk uji homogenitas yaitu sebelum diberi
perlakuan, dan data akhir adalah selisih nilai postest siswa dengan nilai pretest
siswa.
Tabel II.2. Rancangan Penelitian Pretes-postes
Kelompok Pretes Perlakuan Postes
Eksperimen T1 X1 T2
Kontrol T1 - T2
Keterangan :
TI   =  Nilai siswa sebelum diberi perlakuan
X = Perlakuan terhadap kelas eksperimen dengan penerapan model pembelajaran
Children Learning In Science
- = Perlakuan terhadap kelas kontrol tanpa penerapan model pembelajaran
Children Learning In Scince
T2   = Nilai siswa setelah di beri perlakuan
2. Prosedur Penelitian
Tahapan dalam rancangan penelitian ini yaitu :
a. Tahap Persiapan
1) Menetapkan materi pelajaran yang akan disajikan yaitu pokok bahasan
kelarutan dan hasil kali kelarutan
2) Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari silabus, RPP, Lembar
Tugas Siswa, Lembar Kerja Siswa, Soal Uji Homogenitas, Soal Pretest
dan Postest.
3) Mempersiapkan instrumen pengumpulan data yaitu soal uji homogenitas,
soal pre-test dan post-test
b. Tahap Pelaksanaan
1) Melaksanakan uji homogenitas pada semua kelas XI untuk menentukan
dua kelas yang akan diambil sebagai sampel. Soal uji homogenitas yaitu
pokok bahasan kelarutan dan hasil kali kelarutan.
2) Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan tes uji
homogenitas dengan menggunakan rumus uji-t
3) Melaksanakan pre test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
4) Selanjutnya memberitahukan kepada seluruh siswa khususnya di kelas
eksperimen mengenai proses pembelajaran yang dilakukan dengan model
pembelajaran CLIS pada pokok bahasan kelarutan dan hasil kali kelarutan.
5) Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan materi yang sama yaitu
pokok bahasan  kelarutan dan hasil kali kelarutan.
6) Pada kelas eksperimen dengan model pembelajaran CLIS, sedangkan
untuk kelas kontrol tidak diberi perlakuan seperti pada kelas eksperimen
. Adapun rincian kegiatannya adalah sebagai berikut:
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
A. Pendahuluan
1. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan memberikan
motivasi kepada siswa sesuai
dengan materi yang akan diajarkan
2. Guru menyajikan informasi
tentang sub materi pokok tertentu
secara garis besar
B. Kegiatan Inti
1. Guru membagikan LTS (Lembar
Tugas Siswa) kepada siwa
2. Siswa mengerjakan LTS (Lembar
Tugas Siswa) secara individu
tanpa melihat buku
3. Guru meminta siswa untuk
menjawab LTS (Lembar Tugas
Siswa) secara kelompok dan
menyusun ulang jawaban
individunya dengan jawaban hasil
diskusi
4. Guru mebimbing siswa
A. Pendahuluan
1. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan memberikan
motivasi kepada siswa sesuai
dengan materi yang akan diajarkan
2. Guru menyajikan informasi tentang
sub materi pokok tertentu secara
garis besar
B. Kegiatan Inti
1. Guru meminta siswa bergabung
dalam kelompoknya masing-masing
2. Siswa menempati kelompok yang
ditentukan
3. Guru memberikan LKS kepada
setiap siswa
4. Guru membimbing kelompok-
kelompok belajar siswa pada
mengerjakan LKS mereka
5. Siswa memberikan jawaban soal
dalam LKS
6. Guru meminta siswa dalam
mengerjakan LKS
5. Siswa berdiskusi mengerjakan
LKS dan mempresentasikannya
6. Guru mengingatkan kembali
jawaban LTS(Lembar Tugas
Siswa). Apabila jawaban LTS
(Lembar Tugas Siswa)siswa yang
salah, maka bersana-sama siswa
menemukan jawaban yang benar
C. Kegiatan Penutup
1. Guru memberikan tes penilaian
hasil belajar
kelompok mendiskusikan jawaban
soal untuk menentukan jawaban
yang paling tepat untuk dijadikan
jawaban kelompok
7. Setiap kelompok mempresentasikan
jawaban kelompok
8. Guru bersama siswa membahas soal
yang dikerjakan dan memperbaiki




1. Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah semua materi pokok
bahasan kelarutan dan hasil kali kelarutan selesai diajarkan, guru
memberikan post-test mengenai pokok bahasan tersebut untuk
menentukan peningkatan hasil belajar siswa
2. Data akhir (selisih nilai pretest dan post-test) yang diperoleh dari kedua




Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah :
a) Silabus
Silabus dan sistem penelitian memuat : identifikasi sekolah. Standar
kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok, kegiatan pembelajaran,
indikator, penilaian yang meliputi tehnik, bentuk instrumen dan
contoh instrumen, alokasi waktu, dan sumber belajar.
b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
RPP disusun secara sistematis berisi : standar kompetensi, kompetensi
dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi ajar, model
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran yang memuat kegiatan
awal, inti dan akhir yang mengaju pada model pembelajaran Children
Learning In Science. Alat/Bahan/Sumber Belajar dan Penilaian yang
membuat teknik, jenis tagihan, bentuk instrument dan contoh
instrumen
c) Lembar Tugas Siswa dan Lembar Kerja Siswa
LTS dan LTS memuat langkah-langkah dari soal-soal yang harus
dikerjakan siswa dalam  memahami materi pelajaran yang diskusikan
untuk mengembangkan dan membangun pemahamannya.
d) Lembar Evaluasi
e) Buku Paket
2. Instrumen Pengumpul Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dilakukan dengan
memberikan :
- Soal pretest dan postest
D. Hipotesis
Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut : “ Penerapan Model Pembelajaran CLIS (Children Learning In Science)
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada pokok bahasan Kelarutan dan




A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Kampar Timur kelas XI IPA semester
2 tahun pelajaran 2010/2011. Waktu penelitian ini adalah dari bulan Februari-Juni
2011. Sedangkan pengambilan data mulai dari bulan Mei-Juni 2011
Bentuk penelitian yang dilaksanakan adalah eksperimen dengan desaian
pretest-postest. Dalam bentuk ini peneliti mengadakan eksperimen kepada dua
kelompok yang berbeda yaitu kelompok eksperimen yang diajarkan dengan
menerapkan model pembelajaran Children Learning In Science dan kelompok
kontrol yang diajarkan tanpa menerapkan model pembelajaran Children Learning
In Science.
Dari eksperimen akhirnya diperoleh data yang akan digunakan untuk
memberikan gambaran yang jelas dengan cara membandingkan nilai antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
B. Objek dan Subjek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah Penerapan model pembelajaran Children
Learning In Science (CLIS) untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Kampar Timur Kecamatan Kampar Timur, khususnya pada pokok
bahasan kelarutan dan hasil kali kelarutan.
Adapun Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1
Kampar Timur Kecamatan Kampar Timur Kabupaten Kampar. Karena kelas ini
merupakan kelas yang mempunyai hasil belajar kimia yang tergolong masih
rendah. Oleh karena itu penulis sengaja memfokuskan penelitian pada kelas yang
mempunyai hasil belajar yang rendah ini.
C. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMAN 1 Kampar
Timur semester II tahun ajaran 2010/2011 yang terdiri dari 4 kelas, yaitu kelas XI
IPA 1, XI IPA 2, XI IPA 3, XI IPA 4. Kepada 4 kelas tersebut akan dilakukan uji
homogenitas. Dari kelas yang diuji, ditemukan 2 kelas yang homogen dan secara
acak dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol.
D. Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini diambil dari nilai tes hasil belajar siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol, terdiri dari :
1. Data untuk uji homogenitas
Untuk menentukan homogenitas maka digunakan data berupa tes hasil belajar
materi hidrolisis garam siswa kelas XI IPA SMAN 1 Kampar Timur yang
diperoleh setelah pemberian soal uji homogenitas kepada siswa kelas XI IPA
SMAN I Kampar Timur
2. Data untuk uji hipotesis
a. Data awal diambil dari nilai pretest yaitu yang merupakan pemberian tes
hasil belajar sebelum pertemuan materi pelajaran pokok bahasan kelarutan
dan hasil kali kelarutan
b. Data akhir didapatkan dari selisih antara nilai postes dan pretes. Postest
yaitu pemberian tes hasil belajar setelah materi pokok bahasan kelarutan dan
hasil kali kelarutan diajarkan. Selisih nilai postest-pretest digunakan untuk
mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa setelah penerapan model
pembelajaran Children Learning In Science pada pokok bahasan kelarutan
dan hasil kali kelarutan
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang bersumber pada benda
yang tertulis. Peneliti secara langsung dapat mengambil bahan dokumen
yang sudah ada dan memperoleh data yang dibutuhkan, salah satunya adalah
daftar nama siswa.
E. Tehnik Analisis Data
1. Analisis Soal
Untuk memperoleh soal-soal tes yang baik sebagai alat pengumpul
data pada penelitian ini, maka diadakan uji coba terhadap siswa lain yang
tidak terlibat dalam sampel penelitian ini. Soal-soal yang diujicobakan
tersebut kemudian di analisis untuk mengetahui validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran (TK) dan daya pembeda (DP) soal.
a. Validitas Tes
Validitas tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah
validitas isi (Content Validity). Yang dimaksud dengan validitas isi
ialah derajat di mana sebuah tes mengukur cakupan substansi yang
ingin diukur. Valid isi mencakup khususnya, hal-hal yang berkaitan
dengan apakah item-item itu menggambarkan pengukuran dalam
cakupan yang ingin diukur1. Oleh karena itu, untuk memperoleh hasil
1 Sukardi. 2009. Metodologi Penelitian Pendidika. Jakarta: Bumi Aksara. H. 123.
tes yang valid, maka tes yang penulis gunakan dikonsultasikan
dengan guru bidang studi kimia yang mengajar di kelas XI SMA N 1
Kampar Timur.
b. Reliabilitas soal
Dalam penelitian ini, teknik uji reliabilitas soal menggunakan
Pendekatan Single Test - Single Trial (Single Test - Single Trial
Method), yaitu penentuan reliabilitas tes dilakukan dengan jalan
melakukan pengukuran terhadap satu kelompok subyek, dimana
pengukuran itu dilakukan dengan hanya menggunakan satu jenis alat
pengukur, dan pelaksanaan pengukuran itu hanya dilakukan sebanyak
satu kali saja, yang digunakan untuk menganalisis soal yang akan
digunakan sebagai instrumen dalam penelitian2
Kriteria reliabilitas tes :
0,50 < r11 ≤ 1,00 : Sangat tinggi
0,40 ≤ r11 ≤ 0,50 : Tinggi
0,30 ≤ r11 ≤ 0,40 : Sedang
0,20 < r11 ≤ 0,30 : Rendah
r11 ≤ 0,20 : Sangat rendah
c. Tingkat Kesukaran Soal
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak
terlalu sulit. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk
mempertinggi usaha untuk memecahkan soal tersebut. Sebaliknya
2 Suharsimi Arikunto. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. 1992. Jakarta: Bumi Aksara. H.
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soal yang terlalu sukar akan menyebabkan siswa menjadi putus asa
dan tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena di luar
jangkauannya.
Indeks kesukaran soal diklasifikasikan sebagai berikut :
IK = 0.00             :  terlalu sukar
0,00 < IK ≤ 0,30  :  sukar
0,30 < IK ≤ 0,70  :  sedang
0,70 < IK ≤ 1,00  :  mudah
IK =1,00              :  terlalu mudah3
d. Daya Pembeda Soal
Daya pembeda soal merupakan suatu ukuran apakah butir soal
mampu membedakan murid pandai (kelompok upper) dengan murid
tidak pandai (kelompok lower). Bagi soal yang dapat dijawab benar
oleh siswa pandai maupun siswa tidak pandai, maka soal itu tidak
baik karena tidak mempunyai daya pembeda. Demikian pula jika
semua siswa baik pandai maupun tidak pandai tidak dapat menjawab
dengan benar, soal tersebut juga tidak baik karena tidak Mempunyai
daya pembeda. Soal yang baik adalah soal yang dapat dijawab benar
oleh siswa-siswa yang pandai saja.
Kriteria yang digunakan :
DB = < 0 :  daya beda soal sangat jelek
DB = 0,00 – 0,20 :  daya beda soal jelek
3Ibid. H. 210.
DB = 0,20 – 0,40 :  daya beda soal cukup
DB = 0,40 – 0,70 :  daya beda soal baik
DB = 0,70 – 1,00 :  daya beda soal sangat baik4
2. Analisis Data Penelitian
Data yang dianalisis dalam penelitian ini terbagi dua, yaitu data uji
homogenitas dan data uji hipotesis. Data ini homogenitas dan data uji hipotesis
dalam penelitian ini uji dengan menggunakan rumus t-test. Untuk menentukan
rumus t-test yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis, maka perlu diuji
dahulu varians kedua sampel.
a) Data awal (Uji homogenitas)
Untuk uji homogenitas, langkah pertama yang dilakukan yaitu
mengumpulkan nilai dari soal uji homogenitas yang diberikan kepada siswa, lalu
dicari nilai rata-rata seluruh populasi. Diambil 2 kelas yang nilai rata-ratanya
hampir sama untuk diuji kehomogenannya. Sebelum data diolah untuk diuji
homogenitasnya, dicari dahulu varians masing-masing kelompok. Untuk
menghitung varians dari masing-masing kelompok digunakan rumus :






















Setelah didapat varian kedua sampel, varian diuji kehomogenannya
dengan rumus uji-F, yaitu :
kecilVarianster
besarVariansterF 
4 Ibid. H. 221.
Jika pada perhitungan data awal didapat Fhitung < Ftabel, maka sampel
dikatakan mempunyai varian yang sama atau homogen. Kemudian dilanjutkan










































F = Lambang statistik untuk menguji varians5
t : Lambang statistik untuk menguji hipotesa
x1 : nilai tes struktur atom dan ikatan kimia 1
x2 : nilai tes struktur atom dan ikatan kimia 2
X1 : Rata-rata nilai tes struktur atom dan ikatan kimia sampel 1
X2 : Rata-rata nilai tes struktur atom dan ikatan kimia sampel 2
n1 : jumlah anggota kelas sampel 1
5 Moh. Nazir.1999. Metode Penelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia. H. 452.
n2 : jumlah anggota kelas sampel 2
S12 : Varian kelas sampel 1
S22 : Varian kelas sampel 2
Sg : Standar deviasi gabungan
Dengan kriteria pengujian t hitung terletak antara t tabel (-t tabel < t hitung < t tabel)
,dimana ttabel didapat dari daftar distribusi t dengan dk = n1 + n2 – 2 dengan
peluang t - ½α (α = 0,05) maka sampel dikatakan homogen6.
b) Data Akhir (Uji Hipotesis)










Digunakan juga untuk melihat peningkatan prestasi belajar siswa antara nilai
kelas kontrol dengan kelas eskperimen. Uji t yang digunakan adalah uji t satu
pihak ( 1- α). Dengan kriteria pengujian: terima hipotesis apabila t hitung > t tabel
dengan derajat kebebasan dk = n1 + n2 – 2 dan taraf nyata α = 0,05, untuk
derajat harga t lainnya hipotesis ditolak.
Untuk menentukan besar peningkatan prestasi belajar siswa dilakukan dengan

















Sedangkan untuk menentukan besarnya peningkatan (koefisien pengaruh)
didapat dari:
Kp = r2 X 100 %
Keterangan rumus:
t : Lambang statistik menguji hipotesa
X1 : Rata-rata selisih nilai pre test dan post test kelas eksperimen
X2 : Rata-rata selisih nilai pre test dan post test kelas kontrol
S12 : Varian kelas sampel 1
S22 : Varian kelas sampel 2
Sg : Standar deviasi gabungan
n1 : Jumlah anggota kelas eksperimen
n2 : Jumlah anggota kelas kontrol
r2 : koefisien determinasi




A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Sekolah SMA Negeri 1 Kampar Timur
Sekolah menengah atas negeri 1 kampar timur ( SMA N 1
KAMPAR TIMUR) berdiri pada tahun 1975 dimana pada saat itu masih
berstatus swasta dan ertempat tinggal di desa Rumbio. Pada tahun 1978
sekolah tersebut dipindahkan ke desa kampar di atas tanah wakaf
masyarakat.  Walaupun pada awalnya ada sebagian masyarakat Kampar
ada yang tidak mau mewakafkan tanahnya, akan tetapi atas kesepakatan
masyarakat dan ninik mamak kenegerian Kampar,  tanah yang menjadi
persengketaan itu menjadi dibeli. Sehingga persengketaan yang tejadi
dapat diselesaikan dan menjadi milik pemerintah.
Lokasi SMAN 1 Kampar Timur sangat strategis. Terletak di depan
jalan raya Pekanbaru-Bangkinang. Selain itu lokasi  sekolah ini tidak jauh
dari kota propinsi Pekanbaru. Selain letaknya yang strategis lokasi sekolah
ini juga mudah dijangkau dengan angkutan umum yaitu menggunakan
Travel dari Pekanbaru.
SMAN I Kampar merupakan salah satu SMA negeri yang berada
di Kabupaten Kampar provinsi Riau tepatnya di kenegerian Kampar Kec .
Kampar Timur, Jl.raya Pekanbaru-Bangkinang Km. 40. SMA ini didirikan
pada tahun 1979 oleh guru-guru SGB dan guru-guru SMP Bangkinang di
antaranya  : Bapak Sartunis Salja, Daru Bani Lahasia dan bapak Hasan
Basri Jamil BA.
Pertama kali SMAN 1 kampar hanya mempunyai 1 kelas dan
sampai saat ini SMAN I Kampar sdah memiliki ruang belajar sebanya 21
kelas.
Selama berdirinya SMAN I Kampar Timur ini telah mengalami
beberapa kali pergantian kepala sekolah yaitu :
a. Kepala sekolah pertama, Hasan Basri Jamil BA 1979 -1988
b. Kepala sekolah kedua, Drs. Soemarno Kertiwa tahun 1989-1998
c. Kepala sekolah ketiga, Drs. M. Yasir tahun 1999-2001
d. Kepala sekolah keempat, Drs. Zahuri tahun 2001-2004
e. Kepala sekolah kelima, Drs,. Ramis tahun 2004-2005
f. Kepala sekolah keenam, Kiram S. Sos, Juli 2006-Oktober 2006
g. Kepala sekolah ketujuh, M. Hasni S. Pd (PLT) November 2006-Juni
2007
h. Kepala sekolah kedelapan, Drs. Asnimar Juni 2007  sampai sekarang
2. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana Sekolah Menengah Atas (SMA) N 1 Kampar Timur
Kecamatan Kampar Timur Kabupaten Kampar sudah dikatakan cukup
memadai dan sudah cukup membantu siswa dalam proses pembelajaran.
Sarana dan Prasarana tersebut sudah dikategorikan baik, dalam proses
pembelajaran sarana dan prasarana tersebut sudah mendukung aktivitas
siswa selama belajar.
Tabel IV.1 Sarana Dan Prasarana SMA Negeri 1 Kampar Timur Tahun
Ajaran 2010/2011
No Jenis Jumlah Keterangan
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2 Ruang tata usaha 1 Baik
3 Perpustakaan 1 Baik
4 Ruang guru 1 Baik
5 Ruang labor computer 1 Baik
6 Ruang kelas belajar 21 Baik
7 Ruang alat dan praktek IPA 2 Baik
8 Ruang BP 1 Baik
9 Ruang Alat Pramuka 1 Baik
10 Ruang osis 1 Baik
11 Musholla 1 Baik
12 Kantin 4 Baik
13 WC Siswa 5 Sedang
14 Tempat parkir 2 Sedang
15 Ruang penjaga Sekolah 1 Baik
16 Komputer 20 Baik
17 Lapangan Upacara 1 Baik
18 Lapangan Olahraga 1 Baik
(Sumber data: dokumentasi kantor TU SMA Negeri 1 Kampar Timur)
3. Keadaan Guru dan Siswa
a. Keadaan Guru
Guru-guru di SMA N 1 Kampar Timur sudah tergolong mencukupi
dan guru-guru memegang atau mengajar sesuai dengan bidang atau
kemampuan masing-masing, contahnya guru yang keahliannya
dibidang kimia, guru tersebut mengajarkan mata pelajaran kimia.
Tabel IV. 2 : Daftar nama guru dan bidang studi
Nama Guru Bidang studi
Dra. Betty Adrias Kimia
Mawarni, S. Ag Agama Islam
Anisar, S. Pd Bahasa Indonesia
Resi Yenita, S. Pd Bahasa Inggris




H. Suaiman K, S. Pd Fisika
Elisma, S. Pd Matematika
Rosdiana, S. Pd Geografi
Meldatul Jannah TIK
Husmaleli, S. Pd Sejarah
Drs. Askar PKn
Dra. Aida Murni Bahasa Indonesia
Jubair Tambunan Bahasa Inggris
Dra. Herawati Agama Islam
Dra. Nurazni BK
Dra. Thaibah Sejarah
Nora Yesrilina, S. Pd Seni
Yumannadi S. Pd Matematika
Dra. Regina Sari Matematika
(Sumber data: dokumentasi kantor TU SMA Negeri 1 Kampar Timur)
b. Keadaan Siswa
Sebagai tujuan dalam pendidikan, siswa merupakan objek
pendidikan yang dibimbing dan dididik agar mencapai kedewasaan.
Adapun jumlah seluruh siswa di SMA Negeri 1 Kampar Timur adalah
840 orang, terdiri dari 3 kelas, yaitu kelas X, XI, dan XII. Setiap kelas
terdiri dari beberapa lokal, kelas X terdiri dari 9 lokal yang mana
jumlah siswa nya 360 siswa, kelas XI terdiri dari 7 lokal yang mana
jumlah siswanya 139, dan yang terakhir kelas XII terdiri dari 5 lokal
yang mana jumlah siswanya 127 orang siswa.
4. Kurikulum
SMAN 1 Kampar Timur pada tahun ajaran 2010-2011 telah menggunakan
kurikulum tingkat satuan pendidikan  (KTSP)  untuk kelas X, XI dan kelas
XII.
a. Pengertian kurikulum
Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu.
Adapun kurikulum yang dipakai di SMA Negeri 1 Kampar Timur adalah
KTSP yang disusun oleh SMA Negeri 1 Kampar Timur sendiri. KTSP
merupakan kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di
masing-masing satuan pendidikan
Silabus merupakan rencana pembelajaran pada suatu kelompok
pembelajaran atau tema tertentu yang mencakup standar kompetensi,
kompetensi dasar, materi pokok pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
indikator, penilaian, alokasi waktu dan sumber bahan alat belajar. Silabus
merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam
materi pokok pembelajaran.
Sedangkan RPP merupakan bagian dari perencanaan proses
pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi
pengajaran, metode pengajaran, sumber belajar dan penilaian hasil belajar.
b.  Struktur dan muatan kurikulum
1. Struktur kurikulum
Struktur kurikulum pendidikan dasar dan menengah berisi sejumlah
mata pelajaran yang disampaikan kepada peserta didik.
2. Muatan kurikulum
Muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan KTSP meliputi
sejumlah mata pelajaran yang keluasan dan kedalamannya merupakan
beban belajar bagi peserta didik pada satuan pendidikan.





















Data awal diambil dari nilai uji homogenitas yang merupakan nilai
pada pokok bahasan hidrolisis dan larutan penyangga, yang di ujikan kepada
siswa sebelum mulai pada pokok bahasan kelarutan dan hasil kali kelarutan
yang terangkum dalam tabel berikut:
Tabel IV.3. Data Uji Homogenitas
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No. Urut
Siswa
X1 No. Urut Siswa X2
1 49 1 28
2 70 2 35
3 63 3 49
4 63 4 63
5 49 5 70
6 49 6 56
7 70 7 56
8 70 8 35
9 56 9 49
10 49 10 35
11 49 11 42
12 49 12 35
13 56 13 42
14 49 14 42
15 35 15 63
16 56 16 63
17 42 17 35
18 77 18 35
19 56 19 35
20 49 20 56
21 42 21 42
23 42 23 28
24 35 24 42
25 35 25 49
26 42 26 49
27 42 27 77
28 35 28 70
29 35 29 63
30 28 30 49
31 35 31 49
32 35 32 35
33 35 33 42
34 28 34 35
35 63 35 42
36 28 36 35
37 49 37 42
38 70 38 42
39 56 39 56
2. Data Nilai Evaluasi Setiap Pertemuan Pada Kelas Eksperimen Dan
Kelas Kontrol












1 SE-1 70 70 80 85
2 SE-2 75 75 85 85
3 SE-3 60 70 70 85
4 SE-4 60 75 70 85
5 SE-5 60 70 70 85
6 SE-6 55 65 80 85
7 SE-7 75 80 80 85
8 SE-8 65 75 75 90
9 SE-9 60 70 70 80
10 SE-10 70 85 85 85
11 SE-11 60 65 80 80
12 SE-12 65 75 85 85
13 SE-13 60 70 75 85
14 SE-14 65 65 70 70
15 SE-15 60 60 70 70
16 SE-16 70 70 85 85
17 SE-17 60 65 70 80
18 SE-18 65 75 85 90
19 SE-19 60 70 85 85
20 SE-20 60 80 90 85
21 SE-21 50 65 70 85
22 SE-22 65 65 70 85
23 SE-23 50 60 75 80
24 SE-24 55 75 70 85
25 SE-25 55 60 70 85
26 SE-26 55 55 70 75
27 SE-27 65 65 70 85
28 SE-28 65 70 85 85
29 SE-29 55 70 70 90
30 SE-30 60 70 80 85
31 SE-31 65 80 80 80
32 SE-32 65 55 65 80
33 SE-33 50 45 60 75
34 SE-34 45 70 80 80
35 SE-35 65 75 80 80
36 SE-36 50 70 70 70
37 SE-37 70 70 80 75
38 SE-38 60 65 75 80
39 SE-39 60 70 85 90












1 SK-1 45 50 65 70
2 SK-2 45 50 60 60
3 SK-3 50 60 75 65
4 SK-4 40 55 80 85
5 SK-5 65 65 75 70
6 SK-6 55 50 60 70
7 SK-7 40 55 75 75
8 SK-8 60 60 65 85
9 SK-9 65 60 65 75
10 SK-10 55 55 75 65
11 SK-11 55 55 75 55
12 SK-12 40 60 75 85
13 SK-13 65 60 85 65
14 SK-14 55 55 90 70
15 SK-15 50 55 70 80
16 SK-16 50 50 80 50
17 SK-17 45 60 65 80
18 SK-18 60 65 80 85
19 SK-19 55 55 70 65
20 SK-20 55 55 75 80
21 SK-21 65 60 65 65
22 SK-22 45 50 80 70
23 SK-23 45 50 70 65
24 SK-24 50 50 70 85
25 SK-25 45 50 70 75
26 SK-26 50 50 65 65
27 SK-27 45 60 70 80
28 SK-28 40 60 60 70
29 SK-29 55 55 70 90
30 SK-30 50 55 75 55
31 SK-31 35 50 70 75
32 SK-32 45 50 65 60
33 SK-33 50 55 70 65
34 SK-34 40 60 70 50
35 SK-35 50 65 65 60
36 SK-36 40 50 65 70
37 SK-37 40 50 60 60
38 SK-38 60 60 75 65
39 SK-39 35 60 80 85
3. Data Akhir
Data akhir penelitian ini diperoleh dari selisih nilai pretes dan postes
pada kedua kelompok sampel (kelas eksperimen dan kelas kontrol), yang
terangkum dalam tabel IV.6.





1 14 56 42
2 35 77 42
3 35 70 35
4 28 63 35
5 21 56 35
6 28 56 28
7 14 70 56
8 28 70 42
9 28 70 42
10 28 42 14
11 21 49 28
12 14 49 35
13 14 63 49
14 14 70 56
15 14 42 28
16 35 77 42
17 35 42 7
18 28 70 42
19 35 70 35
20 14 70 56
21 21 70 49
22 35 63 28
23 21 70 49
24 14 35 21
25 14 35 21
26 14 63 49
27 21 49 28
28 14 35 21
29 28 63 35
30 14 42 28
31 28 63 35
32 21 56 35
33 14 63 49
34 14 35 21
35 28 77 49
36 14 35 21
37 21 70 49
38 28 70 42
39 21 56 35





1 21 35 14
2 14 35 21
3 35 63 28
4 28 42 14
5 21 56 35
6 21 49 28
7 14 35 21
8 21 63 42
9 21 70 49
10 21 49 28
11 28 49 21
12 14 35 21
13 28 63 35
14 14 42 28
15 35 42 7
16 14 49 35
17 21 35 14
18 28 42 14
19 21 49 28
20 35 49 14
21 21 49 28
22 21 35 14
23 14 35 21
24 21 42 21
25 14 42 28
26 14 28 14
27 21 49 28
28 14 28 14
29 35 49 14
30 14 42 28
31 21 35 14
32 21 42 21
33 21 49 28
34 14 28 14
35 21 56 35
36 14 35 21
37 21 35 14
38 14 49 35
39 14 35 21
C. Analisis Data
1. Hasil Analisis
a) Analisis Data Awal
Data yang telah terangkum pada tabel IV.4, kemudian dilakukan
analisis untuk mengetahui kesamaan varians dan kehomogenan antara
kedua kelas. Hasil analisis dari kedua kelas terangkum dalam tabel
IV.9.
Tabel IV.8. Hasil Analisis Data Uji Homogenitas
Kelas N ΣX Fhitung Ftabel Sgab thitung ttabel
Eksperimen 39 1883 48,28 1,042 1,69 12,78 0,68 2.00
Kontrol 39 1806 46,31
Dari tabel IV.9, dapat dilihat nilai Fhitung = 1,042 (lampiran L) dan nilai
Ftabel = 1,69 dan didapat bahwa Fhitung < Ftabel. Hal ini berarti kedua
kelompok sampel mempunyai varians yang sama (homogen).
Selanjutnya dilakukan uji dua pihak (1- 21 α) untuk menguji kesaman
rata-rata dan diperoleh nilai thitung terletak antara –ttabel dan ttabel (-2,00<
0.68< 2,00). Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan dasar kedua
kelompok sama.
b) Analisis Instrumen
Instrumen dalam penelitian ini adalah soal yang digunakan
untuk pretes dan postes dengan soal berbentuk obyektif. Sebelum
digunakan sebagai instrumen dalam penelitian ini, soal diuji cobakan
terlebih dahulu. Uji coba soal di lakukan di kelas XI-IPA2 dengan
X
jumlah siswa sebanyak 38 anak. Hasil uji coba soal kemudian
dianalisis untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran,
dan daya pembeda soal.
1) Validitas Butir Soal
Hasil uji coba tes soal pada pokok bahasan kelarutan dan hasil
kali kelarutan dengan jumlah soal uji coba sebanyak 15 soal. Hasil
analisis yang telah dilakukan diperoleh 15 soal yang valid (semua
soal valid) karena soal tersebut sesuai dengan indikator pada
penelitian ini (lampiran M)  yang terangkum pada tabel di bawah
ini.
Tabel IV.9. Rangkuman uji coba validitas soal





2 Tidak valid - 0 0%
Jumlah 15 100%
2) Reliabilitas Soal
Berdasarkan hasil analisis uji coba soal yang telah dilakukan
dengan menggunakan program komputer yaitu Anates diperoleh
realibilitas tes sebesar 0,44 dengan kriteria  tinggi (lampiran N).
3) Tingkat Kesukaran Soal
Berdasarkan hasil analisis uji coba soal pada pokok bahasan
kelarutan dan hasil kali kelarutan diketahui sebanyak 0% dengan
kriteria sangat sukar, 13.33% dengan kriteria sukar, 60% dengan
kriteria sedang, 13.33% dengan kriteria mudah, dan 13.33%
dengan kriteria sangat mudah  (lampiran O).
Tabel IV.10. Rangkuman tingkat kesukaran soal
No Kriteria Jumlah Persentase
1 Sangat sukar 0 0%
2 Sukar 2 13.33%
3 Sedang 9 60%
4 Mudah 2 13.33%
5 Sangat mudah 2 13.33%
Jumlah 15 100%
4) Daya Pembeda Soal
Berdasarkan hasil analisis uji soal pada pokok bahasan
kelarutan dan hasil kali kelarutan diketahui soal sebanyak 0%
dengan kriteria daya pembeda sangat jelek, 33.33% dengan kriteria
daya pembeda jelek, 46.67% dengan kriteria daya pembeda cukup,
20% dengan kriteria daya pembeda baik, 0% dengan kriteria daya
pembeda sangat baik (lampiran P) dan terangkum dalam tabel di
bawah ini.
Tabel IV.11. Rangkuman daya pembeda soal
No Kriteria Jumlah Persentase
1 Sangat jelek 0 0%
2 Jelek 5 33.33%
3 Cukup 7 46.67%
4 Baik 3 20%
5 Sangat baik 0 0%
Jumlah 15 100%
c) Analisis Data Akhir
Hasil analisis data akhir (lampiran W) dan terangkum dalam
tabel IV.12.
Tabel IV.12. Hasil Analisis Data Uji Hipotesis
Kelas N ΣX Sgab thitung ttabel Kp
Eksperimen 39 1414 36.26 10.725 5.32 1,67 27.13%
Kontrol 39 910 23.33
Keterangan :
X =  Rata-rata selisih nilai postes dengan pretes (lampiran W)
Untuk analisa data akhir dilakukan dengan menggunakan uji1
pihak (1-α) untuk melihat perbandingan antara nilai kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai thitung =
5.32 dan ttabel = 1,67 sehingga thitung > ttabel, maka hipotesis  “Penerapan
Model Pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Kelarutan dan
Hasil Kali Kelarutan di  Kelas XI SMA N 1 Kampar Timur” dapat
diterima dengan pengaruh sebesar 27.13% (lampiran W).
2. Pembahasan
a. Uji homogenitas
Dalam penelitian eksperimen ini dibutuhkan dua sampel yang
memiliki kemampuan homogen. Oleh karena itu perlu dilakukan tes
uji homogenitas dengan memberikan soal tentang pokok bahasan
sebelumnya yaitu Hidrolisis dan Larutan Penyangga kepada kelas XI
IPA yang terdiri dari empat kelas. Dari empat kelas diperoleh dua
X
kelas yang memiliki kemampuan yang homogen yaitu kelas XI IPA1
dan XI IPA4, berdasarkan hasil analisis dengan nilai Fhitung = 1,042
(lampiran L) dan nilai Ftabel = 1,69 dan didapat bahwa Fhitung < Ftabel.
Hal ini berarti kedua kelompok sampel mempunyai varians yang sama
(homogen). Selanjutnya dilakukan uji dua pihak  (1- 21 α) untuk
menguji kesamaan rata-rata dan diperoleh nilai thitung terletak antara –
ttabel dan ttabel (-2,00< 0,68< 2,00). Maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan dasar kedua kelompok sama, sehingga ketika dilakukan
pembelajaran dengan menggunakan  metode yang berbeda terhadap
kedua sampel, apabila terjadi perbedaan peningkatan prestasi belajar
antara kedua sampel tersebut bukan karena kemampuan dasar yang
berbeda, tetapi karena penggunaan metode yang berbeda karena kelas
eksperimen di beri perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) dan kelas kontrol
tidak.
b. Analisis butir soal
Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti terlebih dahulu perlu
mengetahui soal tes yang digunakan sebagai instrumen tersebut baik
atau tidak digunakan sebagi soal tes. Untuk itu, soal yang digunakan
untuk pretes maupun postes harus diujikan terlebih dahulu dan
kemudian dilakukan analisis butir soal. Hal ini untuk melihat kriteria
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda soal yang
diinginkan sehingga baik digunakan sebagai instrumen dalam
penelitian ini. Jumlah soal yang diujikan adalah sebanyak 15 soal
dalam bentuk soal obyektif dan pengujian dilakukan di kelas XI IPA2
dengan jumlah siswa 38 anak.
Pada pengujian validitas, peneliti menggunakan validitas isi,
dimana inti dari validitas isi adalah soal dikatakan valid apabila soal
tersebut telah memenuhi sesuatu yang diukur (indikator). Berdasarkan
hasil analisis, didapatkan bahwa 15 soal yang diujikan telah
memenuhi atau sesuai dengan indikator, sehingga seluruh soal
tersebut dinyatakan valid. Berdasarkan hasil analisis reliabilitas soal,
diperoleh reliabilitas tes sebesar 0,44 dengan kriteria tinggi.
Pengujian tingkat kesukaran soal sangat diperlukan dalam tes
hasil belajar, hal ini untuk mengetahui apakah soal tersebut termasuk
dalam soal yang memiliki kriteria sangat sukar hingga soal yang
memiliki kriteria sangat mudah. Sehingga peneliti dapat menentukan
soal yang layak digunakan dalam penelitian ini. Dari hasil analisis uji
tingkat kesukaran soal,  didapatkan sebanyak 0% dengan kriteria
sangat sukar, 13.33% dengan kriteria sukar, 60% dengan kriteria
sedang, 13.33% dengan kriteria mudah, dan 13.33% dengan kriteria
sangat mudah (lampiran O) dan terangkum dalam tabel IV.11. dan
dapat dilihat dalam diagram pada gambar IV.2.
Gambar IV.2. Diagram tingkat kesukaran soal
Begitu juga dengan pengujian daya pembeda soal, hal ini untuk
mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan siswa yang
tergolong  mampu (tinggi prestasinya) dengan siswa yang tergolong
kurang atau lemah prestasinya. Pengujian daya pembeda soal juga
untuk mengetahui apakah soal tersebut termasuk dalam soal yang
memiliki kriteria daya pembeda sangat jelek hingga soal yang
memiliki kriteria daya pembeda sangat baik. Dari hasil analisis uji
daya pembeda soal, diperoleh jumlah soal sebanyak 0% dengan
kriteria daya pembeda sangat jelek, 33.33% dengan kriteria daya
pembeada jelek, 46.67% dengan kriteria daya pembeda cukup, 20%
dengan kriteria daya pembeda baik, 0% dengan kriteria daya pembeda
sangat baik (lampiran P) yang terangkum dalam tabel IV.9 dan dapat
dilihat pada gambar IV.3.
Gambar IV.3. Diagram daya pembeda soal
Berdasarkan dari seluruh hasil analisis soal yang diuji cobakan,
maka diperoleh soal yang memenuhi empat kriteria sebanyak 15 soal,
sedangkan peneliti membutuhkan 15 soal yang memenuhi kriteria
yang akan digunakan sebagai instrumen. Oleh karena itu peneliti
menggunakan soal tersebut sebagai instrumen dalam penelitian ini.
c. Nilai evaluasi kelas eksperimen
Setelah dilakukannya uji homogenitas dan analisis butir soal,
dilakukanlah proses pembelajaran, pertemuan pertama pada tanggal
27 Mei 2011 di kelas eksperimen dan pembelajaran dilakukan dengan
penerapan Children Learning In Science (CLIS). Proses pembelajaran
dilakukan setiap hari Senin dan Jum’at.
Pada pengamatan pertemuan ini, proses pembelajaran dengan
pendekatan Children Learning In Science (CLIS) belum optimal.
Siswa terlihat bingung dan  ketika dibagikan LTS (Lembar Tugas
Siswa) yang harus dikerjakan dalam waktu 10-15 menit. Hal ini
terjadi karena siswa belum terbiasa dengan pendekatan yang
digunakan. Sebab itu, siswa masih banyak diam dan bercerita dengan
teman sebangkunya, dan banyak juga siswa bertanya ketika dibagikan
Lembar Tugas Siswa (LTS)
Pada pertemuan selanjutnya, proses pembelajaran dilakukan
pada tanggal 30 Mei, 3 dan 6 Juni 2011. Pada pertemuan kedua proses
pembelajaran dengan pendekatan CLIS siswa mulai serius
mengerjakan LTS dan kerjasama antar kelompok sudah mulai terlihat
kompak, walaupun masih ada yang terlihat bekerja sendiri-sendiri.
Guru mengingatkan siswa agar dalam menyelesaikan soal LTS harus
berdiskusi dengan  kelompoknya setelah dikerjakan sendiri agar dapat
bertukar pikiran dan berbagi informasi. Nilai evaluasi siswa pada
pertemuan ini mulai meningkat dibandingkan yang pertama, walaupun
masih ada siswa-siswa yang nilai evaluasinya tetap dan nilai
evaluasinya turun. Untuk pertemuan ketiga siswa sudah mulai bisa
memanfaatkan waktu dan bertanggung jawab terhadap tugas mereka
masing-masing dan kelompoknya. Pertemuan berikutnya mereka
mulai terbiasa dengan pembelajaran yang digunakan. Pada pertemuan
ini nilai evaluasi siswa lebih baik dibandingkan pertemuan
sebelumnya.
d. Nilai evaluasi kelas kontrol
Proses pembelajaran dilaksanakan setiap hari Senin dan Jum’at.
Pertemuan pertama dilakukan pada tanggal 27 Mei 2011 dan
menggunakan metode ceramah. Pada pengamatan pertemuan ini,
siswa banyak yang pasif dan hanya satu sampai dua anak yang mau
bertanya. Nilai evaluasi siswa masih rendah dan lebih rendah
dibandingkan dengan nilai evaluasi kelas eksperimen.
Pada pertemuan selanjutnya, proses belajar dilakukan pada
tanggal 30 Mei, 3 dan 6 Juni 2011. Proses pembelajaran menggunakan
metode ceramah dengan materi lanjutan. Pada pengamatan tiap
pertemuan siswa masih tetap pasif dan sibuk sendiri karena terlihat
bosan dengan metode ceramah yang monoton. Perbandingan nilai
evaluasi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada
gambar dibawah ini.











Prestasi belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran
CLIS lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang tidak
menggunakan penerapan model pembelajaran CLIS, karena pada
model pembelajaran CLIS ada prinsip saling ketergantungan. Prinsip
saling ketergantungan mengajak para pendidik mengenali keterkaitan
mereka dengan pendidik lainnya. Prinsip itu meminta mereka
membangun hubungan dalam semua yang mereka lakukan. Dengan
bekerja sama, para siswa terbantu dalam menemukan persoalan,
merancang rencana, dan mencari pemecahan masalah. Bekerja sama
akan membantu mereka mengetahui saling mendengarkan akan
menuntun pada keberhasilan.
Berdasarkan kegiatan proses belajar mengajar, siswa tampak
lebih aktif berdiskusi dan berbagi informasi dengan pasangan
kelompoknya. Dengan model pembelajaran Clis ini, siswa dapat
mengidentifikasi permasalahan yang terdapat di dalam LTS, seperti
soal yang dianggap sulit dan jawabannya bisa ditemukan sendiri-
sendiri atau bersama-sama dari hasil diskusi dan berbagi informasi
dengan pasangan kelompoknya. Siswa juga mampu mengemukakan
kembali materi yang mereka dapat dengan kata-kata mereka sendiri
dan memberikan contohnya. Proses belajar yang seperti ini akan
menyebabkan siswa  terlibata aktif siswa dalam kegiatan belajar,
berpengaruh positif bagi pertumbuhan sikap terhadap pelajaran yang
dihadapi serta dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
Peningkatan prestasi belajar siswa dapat dilihat dari  rata-rata
nilai evaluasi pada setiap pertemuan (lampiran Q). Pada pertemuan
pertama, kedua, ketiga dan keempat nilai rata-rata evaluasi pada kelas
eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol (Gambar IV.4). Hal ini
disebabkan karena pada kelas eksperimen, siswa mendapatkan
perlakuan model pembelajaran CLIS, sementara pada kelas kontrol
tidak mendapatkan perlakuan.
Besarnya peningkatan prestasi belajar siswa dapat dilihat dari
rata-rata nilai pretes dan postes pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Awalnya rata-rata nilai pretes kelas eksperimen dan kelas
kontrol tidak terlalu jauh berbeda, dimana rata-rata nilai pretes kelas
eksperimen sebesar 22.3 dan rata-rata nilai pretes kelas kontrol
sebesar 20.6 yang sama-sama terletak dalam kriteria gagal.
Kemudian setelah kelas eksperimen diberi perlakuan
pembelajaran dengan menggunakan penerapan model pembelajaran
CLIS dan kelas kontrol dengan metode ceramah, ternyata prestasi
belajar kelas eksperimen meningkat dengan rata-rata nilai postes
sebesar 58.51 yang termasuk dalam kriteria baik atau nilai tuntas
dibandingkan dengan prestasi belajar kelas kontrol dengan rata-rata
nilai postes sebesar 43.9 yang termasuk dalam kriteria tidak tuntas
berdasarkan KKM sekolah tersebut.
Selanjutnya dilakukan uji menggunakan rumus t-test dan
diperoleh nilai thitung = 5.32 dan ttabel = 1,671, yang menunjukkan thitung
> ttabel, sehingga Ho ditolak. Hal ini berarti membuktikan telah terjadi
peningkatan hasil belajar yang signifikan. Dengan peningkatan
sebesar 27.13 %.
Uraian di atas menggambarkan bahwa penerapan model
pembelajaran CLIS dapat memberikan peningkatan prestasi belajar






Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua sampel
memiliki varian yang sama (homogen). Hal ini ditandai dengan hasil
perhitungan uji homogenitas menunjukkan bahwa Fhitung < Ftabel. Selanjutnya
uji dua pihak (1- 21 α) untuk menguji kesaman rata-rata dan menunjukkan
bahwa kemampuan dasar kedua kelompok sama.
Soal yang diujicobakan dikategorikan layak digunakan sebagai
instrumen dalam penelitian ini, dimana dari hasil analisis diketahui soal-soal
tersebut telah memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan
daya pembeda soal yang diinginkan.
Hasil pengolahan data akhir diperoleh nilai thitung = 5.32 dan
ttabel = 1,67 dan menunjukkan thitung > ttabel. Sehingga Ho ditolak, yang berarti
menunjukkan terjadinya peningkatan prestasi belajar dengan peningkatan
sebesar 27.13%. Dari hasil pengolahan data dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) pada
pokok bahasan kelarutan dan hasil kali kelarutan dapat meningkatkan prestasi
belajar kimia siswa kelas XI SMAN I Kampar Timur.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, peneliti menyarankan :
1. Penerapan model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS)
dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif metode pembelajaran pada
mata pelajaran kimia dalam upaya peningkatan prestasi belajar siswa.
2. Berdasarkan kendala yang ada, sebaiknya diterapkan pada kelas yang
jumlah siswanya sedikit, sehingga mereka bisa melakukan kerja kelompok
dengan tenang dan lancar serta guru mudah mengawasi semua kelompok.
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SILABUS
Nama Sekolah : SMA N I KAMPAR TIMUR
Mata Pelajaran : KIMIA
Kelas / Semester : XI / 2
Standar Kompetensi : 4. Memahami sifat-sifat larutan asam-basa, metode pengukuran dan terapannya




































tetapan hasil kali kelarutan
 Menghubungkan kelarutan
dengan tetapan hasil kali
kelarutan
 Menghitung kelarutan
suatu elektrolit yang sukar
larut berdasarkan data

















































Guru Mata Pelajaran Kimia Kepala Sekolah
Yessi Sri Hafnita, S.Pd Drs. Animar
NIK. 6300 10 55 NIP. 196110159 890310 04
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran I
Nama Sekolah :  SMAN 1 Kampar Timur
Mata Pelajaran :  Kimia
Kelas / Semester :  XI /2
Pertemuan Ke :  1 (satu)
Alokasi Waktu :  2 x 45 menit
A. Standar Kompetensi
Memahami sifat-sifat larutan asam-basa, metode pengukurannya, dan
terapannya.
B. Kompetensi Dasar
Memprediksi terbentuknya endapan dari suatu reaksi berdasarkan prinsip
kelarutan dan hasil dan hasil kali kelarutan
C. Indikator
1. Menuliskan persamaan kesetimbangan dalam larutan jenuh atau larutan garam
yang sukar larut.
2. Menghubungkan tetapan hasil kali kelarutan dengan tingkat kelarutan atau
pengendapannya.
3. Menuliskan ungkapan tetapan hasil kali kelarutan (Ksp) dari berbagai larutan
elektrolit yang sukar larut dalam air.




1. Siswa dapat menuliskan persamaan kesetimbangandalam larutan jenuh atau
larutan garam yang sukar larut
2. Siswa dapat menghubungkan tetapan hasil kali kelarutan dengan tingkat
kelarutan atau pengendapannya
3. Siswa dapat menuliskan ungkapan tetapan hasil kali kelarutan (Ksp) dari
berbagai larutan elektrolit yang sukar larut dalam air
4. Siswa dapat menghitung kelarutan suatu elektrolit yang sukar larut
berdasarkan data harga Ksp atau sebaliknya
Tujuan Afektif :
1. Siswa dapat mengajukan pertanyaan
2. Siswa dapat menjawab / menanggapi pertanyaan
3. Siswa dapat menyampaikan ide / pendapat
4. Siswa dapat mendengarkan pendapat orang lain
E. Materi Ajar
1. Kelarutan
2. Hasil kali kelarutan
3. Hubungan Kelarutan (s) dan Hasil Kali Kelarutan (Ksp)
H.  Alat/bahan/ sumber pembelajaran
 Buku kimia SMA kelas XI
 LKS
 Buku kimia yang relevan dengan materi
I. Penilaian
 jenis tagihan : TES
 bentuk instrumen : uraian
 instrumen penilaian : terlampir
J. Evaluasi
1. Tuliskan ungkapan tetapan hasil kali kelarutan (Ksp) untuk elektrolit Mg(OH)2
!
2. Seorang siswa dalam eksperimennya membuat suatu larutan jenuh CaCrO4
ketika 164 air dalam larutan tersebutdiuapkan, ia mendapatkan 0,653 gram
CaCrO4 yang tertinggal. Berapakah tetapan hasil kali kelarutan CaCrO4
tersebut ?
Pekanbaru,     April 2011
Menyetujui,
Guru Mata Pelajaran Kimia Mahasiswa Peneliti
Yessi Sri Hafnita, SPd Rensi Astuti
NIP. 63 00 100 55 10717000028
MENGETAHUI
Kepala Sekolah SMAN 1 Kampar
Drs. Asnimar
NIP. 196110159 890310 04
4. Menghitung Kelarutan (s) Suatu Larutan Berdasarkan Harga Ksp dan Sebaliknya
F. Model Pembelajaran
Kelas Eksperimen  : Model pembelajaran CLIS (Children Learning In Science)
Kelas Kontrol : Diskusi Informasi
G. Langkah Pembelajaran
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran II
Nama Sekolah :  SMAN 1 Kampar Timur
Mata Pelajaran :  Kimia
Kelas / Semester :  XI /2
Pertemuan Ke :  1 (satu)
Alokasi Waktu :  2 x 45 menit
A. Standar Kompetensi
Memahami sifat-sifat larutan asam-basa, metode pengukurannya, dan
terapannya.
B. Kompetensi Dasar
Memprediksi terbentuknya endapan dari suatu reaksi berdasarkan prinsip
kelarutan dan hasil dan hasil kali kelarutan
C. Indikator
1. Menjelaskan pengaruh penambahan ion yang senama dalam larutan
D. Tujuan Pembelajaran
Tujuan Kognitif :
1. Siswa dapat menghitung kelarutan zat elektrolit yang sukar larut apabila
diberi penambahan ion senama kedalamnya
Tujuan Afektif :
1. Siswa dapat mengajukan pertanyaan
2. Siswa dapat menjawab / menanggapi pertanyaan
3. Siswa dapat menyampaikan ide / pendapat
4. Siswa dapat mendengarkan pendapat orang lain
E. Materi Ajar




J.   Evaluasi
1. Jelaskan pengaruh penambahan ion senama terhadap kelarutan suatu zat
elektrolit yang sukar larut !
2. Kelarutan AgCl dalam air adalah 1 x 10-5 mol/l. Tentukanlah kelarutan AgCl
dalam larutan CaCl2 0,05 M ! Diketahui Ksp AgCl = 1,8 x 10-10.
Pekanbaru,     Mei 2011
Menyetujui,
Guru Mata Pelajaran Kimia Mahasiswa Peneliti
Yessi Sri Hafnita, SPd Rensi Astuti
NIK. 63 00 100 55 10717000028
MENGETAHUI
Kepala Sekolah SMAN 1 Kampar
Drs. Asnimar
NIP. 196110159 890310 04
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2. Pengaruh ion senama terhadap larutan
A. Model Pembelajaran
Kelas Eksperimen  : Model pembelajaran CLIS (Children Learning In Science)
Kelas Kontrol : Diskusi Informasi.
G. Langkah Pembelajaran
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H.  Alat/bahan/ sumber pembelajaran
 Buku kimia SMA kelas XI
 LKS
 Buku kimia yang relevan dengan materi
I. Penilaian
 jenis tagihan : TES
 bentuk instrumen : uraian
 instrumen penilaian : terlampir
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran III
Nama Sekolah :  SMAN 1 Kampar Timur
Mata Pelajaran :  Kimia
Kelas / Semester :  XI /2
Pertemuan Ke :  1 (satu)
Alokasi Waktu :  2 x 45 menit
A. Standar Kompetensi
Memahami sifat-sifat larutan asam-basa, metode pengukurannya, dan
terapannya.
B. Kompetensi Dasar
Memprediksi terbentuknya endapan dari suatu reaksi berdasarkan prinsip
kelarutan dan hasil dan hasil kali kelarutan
C. Indikator
1. Menjelaskan hubungan Ksp dengan pH
D. Tujuan Pembelajaran
Tujuan Kognitif :
1. Siswa dapat menghitung kelarutan suatu zat dalam larutan yang
mempunyai pH tertentu
Tujuan Afektif :
1. Siswa dapat mengajukan pertanyaan
2. Siswa dapat menjawab / menanggapi pertanyaan
3. Siswa dapat menyampaikan ide / pendapat
4. Siswa dapat mendengarkan pendapat orang lain
E. Materi Ajar
Pengaruh pH terhadap kelarutan
Lampiran C3
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H.  Alat/bahan/ sumber pembelajaran
 Buku kimia SMA kelas XI
 LKS
 Buku kimia yang relevan dengan materi
I. Penilaian
 jenis tagihan : TES
 bentuk instrumen : uraian
 instrumen penilaian : terlampir
J.  Evaluasi
1. Tetapan hasil kali kelarutan M(OH)2 sebesar 2 x 10-14. Berapakah kelarutan
M(OH)2 dalam :
2. Jika kelarutan CaCl2 0,05 M ditetasi larutan NaOH pada pH berapakah
endapan Ca(OH)2 mulai terbentuk, bila Ksp Ca(OH)2 = 5 x 10-6 ?
Pekanbaru, Juni 2011
Menyetujui,
Guru Mata Pelajaran Kimia Mahasiswa Peneliti
Yessi Sri Hafnita, SPd Rensi Astuti
NIK. 63 001 055 10717000028
88
MENGETAHUI
Kepala Sekolah SMAN 1 Kampar
Drs. Asnimar
NIP. 196110159 890310 04
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F. Model Pembelajaran
Kelas Eksperimen  : Model pembelajaran CLIS (Children Learning In Science)
Kelas Kontrol : Diskusi Informasi
G. Langkah Pembelajaran






































































































































































































Rencana Pelaksanaan Pembelajaran IV
Nama Sekolah :  SMAN 1 Kampar Timur
Mata Pelajaran :  Kimia
Kelas / Semester :  XI /2
Pertemuan Ke :  1 (satu)
Alokasi Waktu :  2 x 45 menit
A. Standar Kompetensi
Memahami sifat-sifat larutan asam-basa, metode pengukurannya, dan
terapannya.
B. Kompetensi Dasar
Memprediksi terbentuknya endapan dari suatu reaksi berdasarkan prinsip
kelarutan dan hasil dan hasil kali kelarutan
C. Indikator
1. Memperkirakan terbentuknya endapan berdasarkan harga Ksp
D. Tujuan Pembelajaran
Tujuan Kognitif :
1. Siswa dapat menghitung nilai Qc dari suatu larutan untuk menentukan
terbentuknya endapan dalam suatu larutan dengan membandingkan harga
Qc dan Ksp larutan tersebut
Tujuan Afektif :
1. Siswa dapat mengajukan pertanyaan
2. Siswa dapat menjawab / menanggapi pertanyaan
3. Siswa dapat menyampaikan ide / pendapat
4. Siswa dapat mendengarkan pendapat orang lain
E. Materi Ajar
Memprediksi Terjadinya Endapan Dalam Larutan
Lampiran C4
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H.  Alat/bahan/ sumber pembelajaran
 Buku kimia SMA kelas XI
 LKS
 Buku kimia yang relevan dengan materi
I. Penilaian
 jenis tagihan : TES
 bentuk instrumen : uraian
 instrumen penilaian : terlampir
J.  Evaluasi
1.  Suatu larutan yang mengandung Pb(NO3)2, Mn(NO3)2, Zn(NO3)2,
Mg(NO3)2 masing-masing 0,01 M ditambah larutan NaOH sehingga pH =
8. Berdasarkan data:
Ksp : Pb(OH)2 = 2,8 x 10-16
Mn(OH)2 = 4,5 x 10-14
Zn(OH)2 = 4,5 x 10-17
Mg(OH)2 = 1,2 x 10-12




Guru Mata Pelajaran Kimia Mahasiswa Peneliti
Yessi Sri Hafnita, SPd Rensi Astuti
NIK. 63 001 055 10717000028
MENGETAHUI
Kepala Sekolah SMAN 1 Kampar
Drs. Asnimar
NIP. 196110159 890310 04
G. Langkah Pembelajaran
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JAWABAN SOAL EVALUASI 1
1. Tuliskan ungkapan tetapan hasil kali kelarutan (Ksp) untuk elektrolit CaCl2 !
Jawaban
CaCl2 ↔ Ca2+ + 2Cl-
Ksp = [Ca2+] [Cl-]2
= s (2s)2
= 4s3
2. Seorang siswa dalam eksperimennya membuat suatu larutan jenuh CaCrO4
ketika 164 air dalam larutan tersebut diuapkan, ia mendapatkan 0,653 gram





= ( )( )
= 4 x 10-10
Lampiran D1
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JAWABAN SOAL EVALUASI – II
1. Jelaskan pengaruh penambahan ion senama terhadap kelarutan suatu zat
elektrolit yang sukar larut !
Jawaban
Apabila kita menambahkan ion senama ke dalam larutan jenuh yang berada
pada kesetimbangan, maka Asas Le Chatelier keseimbangan akan bergeser ke
arah zat yang mengendap (dari arah yang ditambahkan). Pembentukan
endapan mengisyaratkan terjadinya penurunan kelarutan. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa penambahan ion senama dapat memperkecil kelarutan
(memperbesar pengendapan )
2. Kelarutan AgCl dalam air adalah 1 x 10-5 mol/l. Tentukanlah kelarutan AgCl
dalam larutan CaCl2 0,05 M ! Diketahui Ksp AgCl = 1,8 x 10-10.
Jawaban
Asumsikan CaCl2 terionisasi sempurna menjadi Ca2+ dan 2Cl-. Setelah
penambahan AgCl, total konsentrasi ion Ag+ dan Cl- dalam larutan adalah :
CaCl2 terionisasi sempurna : CaCl2 → Ca2+ + 2Cl-
0,05 0,05 0,1
Kesetimbangan AgCl : AgCl ↔ Ag+ + Cl-
s s
dengan demikian total [Ag+] = s dan [Cl-] = 0,1
Jadi, kearutan (s) AgCl dalam CaCl2 0,05 M:
Ksp AgCl =  [Ag+]  [Cl-]
1,8 x 10-10 = [s] [0,1]
s =  1,8 x 10-9 mol/L
Lampiran D2
98
JAWABAN EVALUASI – III
1. Tetapan hasil kali kelarutan M(OH)2 sebesar 2 x 10-14. Berapakah kelarutan
M(OH)2 dalam :
a. Air murni
b. Larutan yang mempunyai pH = 12
Jawaban
a. Dalam air M(OH)2 akan larut hingga terjadi larutan jenuh dimana
Ksp M(OH)2 = [M2+] [OH-]2
Misalkan kelarutan AgCl = s mol/L
M(OH)2 ↔ M+ +  2OH-
s                 s            s
Ksp M(OH)2 = [M+] [OH-]2
2 x 10-14 = [s] [2s]2
2 x 10-14 = 4s3
s3 =  5 x 10-15
s =
= 1,7 x 10-5
b. Dalam larutan dengan pH = 12
PKw = pH + pOH
pOH = PKw - pH
= 14 – 2
= 2
Jadi, [OH-] = 1 x 10-2
Lampiran D3
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M(OH)2 akan larut hingga terjadi larutan jenuh = s mol/ L
M(OH)2 ↔ Mg2+ +  2OH-
s                   s 2s
Ksp = [Mg2+]  [OH-]2
2 X 10-14 = (s) (1 x 10-2)2
s
s = 2 x 10-10
2. Jika kelarutan CaCl2 0,05 M ditetasi larutan NaOH pada pH berapakah
endapan Ca(OH)2 mulai terbentuk, bila Ksp Ca(OH)2 = 5 x 10-6 ?
Jawaban
CaCl2 ↔ Ca2+ + 2Cl-
0,05 M 0,05 M 0,1 M
Kedalam larutan  CaCl2 ditetesi NaOH hingga terbentuk endapan Ca(OH)2
Ca(OH)2 ↔  Ca2+ + 2OH-
Ksp = [Ca2+]  [OH-]2
5 x 10-6 = (0,05) [OH-]2
[OH-]2 = 5 x 10-6
5 x 10-2
= 1 x 10-4
[OH-] = √1 x 10-4
= 1 x 10-2
pOH = - log [OH-] pH   = 14 – 2
= -log 1 x 10-2 = 12
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JAWABAN SOAL EVALUASIV – IV
1.  Suatu larutan yang mengandung Pb(NO3)2, Mn(NO3)2, Zn(NO3)2,
Mg(NO3)2 masing- masing 0,01 M ditambah larutan NaOH sehingga pH
= 8. Berdasarkan data:
Ksp : Pb(OH)2 = 2,8 x 10-16
Mn(OH)2 = 4,5 x 10-14
Zn(OH)2 = 4,5 x 10-17
Mg(OH)2 = 1,2 x 10-12
Tentukanlah hidroksida yang mengendap !
Jawaban
pOH = PKw - pH
= 14 – 8
= 6
[OH-] = 1 x 10-6
Qc Pb(OH)2 =  [Pb2+] [OH-]2
= (0,01) (1 x 10-6) 2
= 1 x 10-14
Jadi Qc Pb(OH)2 > Ksp Pb(OH)2, sehingga terbentuk endapan
Qc Mn(OH)2 =  [Mn2+] [OH-]2
= (0,01) (1 x 10-6) 2
= 1 x 10-14
Jadi Qc Mn(OH)2 < Ksp Mn(OH)2, sehingga tidak terbentuk endapan
Qc Zn(OH)2 =  [Pb2+] [OH-]2
= (0,01) (1 x 10-6) 2
= 1 x 10-14
Lampiran D4
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Jadi Qc Zn(OH)2 > Ksp Zn(OH)2, sehingga terbentuk endapan
Qc Mg(OH)2 =  [Mg2+] [OH-]2
= (0,01) (1 x 10-6) 2
= 1 x 10-14
Jadi Qc Mg(OH)2 < Ksp Mg(OH)2, sehingga tidak terbentuk endapan
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KRITERIA SOAL DAN KUNCI JAWABAN UJI HOMOGENITAS
No soal Kriteria Kunci Jawaban























Pokok Bahasan : Larutan
Waktu :  2 jam elajaran
Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dan tepat!
1. Larutan penyangga merupakan…
a. Campuran basa lemah dan asam konjugasinya
b. Campuran asam lemah dan basa kuat
c. Campuran basa lemah dan garam apa saja
d. Campuran basa lemah dan asam kuat
e. Campuran asam lemah dan basa lemah
2. Campuran yang merupakan larutan penyangga adalah …
a. NaOH + NaCl d. HCOOH + HCl
b. CH3COOH + CH3COOK e. NH4OH + CH3COOH
c. NH4OH + HCl
3. Garam yang bersifat basa ialah ….
a. NaCl d. CH3COOK
b. K2SO4 e. CH3COONH4
c. NH4Cl
4. Bila 0,02 mol CH3COOH (Ka = 10-5) di campur dengan 0,01 mol CH3COONa,
maka pH larutan penyangga tersebut adalah …
a. 4 d. 9
b. 5 e. 8- log 5
c. 5- log 2
5. pH dari 1 L larutan NH4Cl 0,1 M (Kb NH4OH) adalah …
a. 3 d. 9 + log √2
b. 5 e. 12
c. 5- log √2
Lampiran F
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6. Untuk membuat larutan penyangga dengan pH = 5, maka ke dalam 100 mL larutan
0,1 asam asetat (Ka = 10-5) harus ditambahkan larutan NaOH seberat …
a. 250 mg d. 100 mg
b. 200 mg e. 50 mg
c. 150 mg
7. Tetapan hidrolisis (Kh) 100 mL Na2CO30,1 M pada suhu 270C (Ka = H2CO3= 4
x 10-7) adalah….
a. 5 x 10-4,5 d. 2,5 x 10-8
b. 5 x 10-5 e. 2,5 x 10-9
c. 2 x 10-8
8. Sebanyak 1,07 gram NH4Cl dilarutkan kedalam air sampai volume menjadi 1000
ml. jika Kb NH3 = 2 x 10-5 maka besarnya pH larutan adalah… (Ar N = 14, O =
16 dan Cl = 35,5)
a. 5 d. 7
b. 6 e. 9
c. 8
9. Diketahui 500 ml suatu larutan mengandung 8 gr NH4OH = 10-5 (Ar N = 14, O
= 16 dan H = 1), besarnya konsentrasi OH- dalam larutan tersebut adalah …
a. 10-14 d. 2 x 10-5
b. 5 x 10-10 e. √2 x 10-5
c. 10-9
10. Sebanyak 19,6 gr CH3COOK (Mr = 98) di larutkan ke dalam air hingga
voluimnya menjadi 500 ml, jika Ka CH3COOH = 1 x 10-5, maka pH larutan
CH3COOK adalah …
a. 2- log 5 d. 9+ log 2
b. 4- log 2 e. 10 + log 5
c. 5- log 2
11. 10 mL larutan K- asetat (Mr = 98) mempunyai pH = 9, jika Ka CH3COOH = 2 x
10-5, banyak CH3COOK yang terlarut dalam 500 ml larutannya adalah …
a. 98 gr d. 9,8 gr
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b. 78,4 gr e. 7,8 gr
c. 39,2 gr
12. Sebanyak 50 ml larutan NH3 0,1 M dicampurkan dengan 50 ml larutan HCl 0,1
M. Tentukan pH campurannya …. (Kb NH3 = 1,8 x 10-5)
a. 7,5 d. 5,5
b. 6,2 e. 5,28
c. 6,0
13. Banyaknya volum HCl 0,I M yang harus ditambahkan ke dalam 100 mL
NH4OH 0,1 M (Kb = 1 x 10-5) agar terbentuk larutan penyangga dengan pH = 9
ialah …
a. 250 mL d. 150 mL
b. 50 mL e. 200 mL
c. 100 mL
14. Untuk membuat larutan penyangga yang mempunyai pH 4, ke dalam 100 mL
larutan CH3COOH 0,5 M (Ka = 10-5) harus ditambahkan larutan CH3COONa
0,05 M sebanyak …
a. 1 mL d. 50 mL
b. 5 mL e. 100 mL
c. 10 mL
15. Diketahui Ka asam laktat 10-4 perbandingan [asam laktat] dan [Na-laktat] agar di
hasilkan pH larutan = 4 adalah …
a. 1 : 1 d. 2 : 3
b. 1 : 2 e. 3 : 2
c. 1 : 3
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SOAL POSTEST / PRETEST
Pokok Bahasan : Kelarutan Dan Hasil Kali Kelarutan
Waktu :  2 jam elajaran
Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dan tepat!
1. Bila kelarutan barium fosfat, Ba3(PO4)2 ialah x mol/L. Maka Ksp zat itu
adalah….
a. x2 c. 27x4 e. 108x5
b. 4x3 d. 27x
2. Kelarutan Ca(OH)2 = 1 x 10-2 M. Ksp Ca(OH)2 adalah….
a. 1 x 10-6 c. 4 x 10-6 e. 4 x 10-4
b. 2 x 10-6 d. 2 x 10-4
3. Hasil kali kelarutan Cr(OH)2 pada 289 k adalah 1,08 x 10-19 mol2/L2.
Kelarutan dari Cr(OH)2 sebesar…
a. 3,0 x 10-7 mol/L c. 3,28 x 10-9 mol/L e. 16,4 x 10-10 mol/L
b. 3,22 x 10-9 mol/L d. 6,56 x 10-10 mol/L
4. Jika Ksp Mg(OH)2 pada suhu tertentu sama dengan 4 x 10-12, maka kelarutan
Mg(OH)2 dalam 500 cm3 larutan…..(Mr Mg(OH)2 = 58)
a. 58 x 10-9 gram c. 29 x 10-4 gram e. 116 x 10-4 gram
b. 116 x 10-9 gram d. 58 x 10-4 gram
5. Kelarutan CaF2 dalam air murni adalah0,02 mol/L. Hasil kali kelarutan garam
tersebut adalah …
a. 4 x 10-4 c. 16 x 10-6 e. 64 x 10-6
b. 16 x 10-6 d. 32 x 10-7
Lampiran H
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6. Kelarutan Ca(OH)2 (Mr = 74) dalam 100 mL air adalah 0,161 gram. Maka
hasil kali kelarutannya adalah …
a. 8 x 10-4 c. 4 x 10-8 . e. 4 x 10-7
b. 4 x 10-5 d. 8 x 10-6
7. Kelarutan AgCl dalam air adalah 1 x 10-5 mol/L. kelarutan AgCl dalam
larutan CaCl2 0,05 M adalah …
a. 2 x 10-9 c. 5 x 10-10 e. 1 x 10-4
b. 1 x 10-9 d. 2 x 10-4
8. Bila Ksp CaF2 = 4 x 10-11, maka kelarutan CaF2 dalam 0,01 M CaCl2 adalah
….
a. 2,3 x 10-5 c. 1,28 x 10-4 e. 4,3 x 10-4
b. 3,2 x 10-5 d. 3,4 x 10-4
9. Jika Ksp Al(OH)3 = 3.3 x 10-21, maka kelarutan Al(OH)3 dalam Ca(OH)2 0,05
M adalah …
a. 1 x 10-10 c. 2 x 10-15 e. 3,3 x 10-19
b. 1 x 10-12 d. 3,3 x 10-18
10. Larutan jenuh basa L(OH)3 mempunyai pH = 10. Ksp basa itu adalah…
a. 3,3 x 10-17 c.   2,7 x 10-15 e. 3,3 x 10-5
b. 4 x 10-16 d.   4  x 10-12
11. Kalarutan L(OH)2 dalam air sebesar 5 x 10-4 mol/L. Maka larutan jenuh
L(OH)2 dalam air mempunyai pH sebesar …
a. 10,3 c. 9,7 e. 12,0
b. 11,0 d. 3,7
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12. Larutan jenuh senyawa hidroksida dari suatu logam M, M(OH)3 mempunyai
pH = 9,00. Harga Ksp dari senyawa ini adalah …
a. 3,3 x 10-21 c. 1,0 x 10-10 e. 3,3 x 10-37
b. 3,0 x 10-20 d. 3,0 x 10-36
13. Kelarutan AgCl yang paling besar adalah di dalam …
a. Air murni dingin d. larutan 0,1 M KCl
b. Larutan 0,1 M AgNO3 e. air murni panas
c. Larutan 0,1 M NaCl
14. Ksp Mg(OH)2 adalah 2 x 10-12. Kelarutan Mg(OH)2 dalam larutan basa kuat
yang pH-nya 12 + 2 log 5 adalah …
a. 6 x 10-8 c. 7 x 10-10 e. 8 x 10-11
b. 6 x 10-9 d. 8 x 10-10
15. Suatu larutan mengandung garam-garam Pb(NO3)2, Mn(NO3)2, dan Zn(NO3)2
masing-masing dengan konsentrasi 0,01 M. Pada larutan ini dilarutkan
sejumlah NaOH padat hingga pH larutan menjadi 8. Berdasarkan data Ksp
berikut ; Pb(OH)2 = 2,8 x 10-16, Mn(OH)2 = 4,5 x 10-14, Zn(OH)2 = 4,5 x 10-17.
Hidroksida yang mengendap adalah …
a. Tidak ada d. hanya Mn(OH)2
b. Ketiga-tiganya e. Zn(OH)2 dan Pb(OH)2
c. Hanya Zn(OH)2
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LEMBAR TUGAS SISWA – 1
1. Jelaskan pengertian Kelarutan dan Hasil kali kelarutan!
…………………………………………………………………………..
…………………………………………………………………………..
2. Tuliskan ungkapan tetapan hasil kali kelarutan untuk elektrolit Mg(OH)2!
…………………………………………………………………………….
…………………………………………………………………………….






LEMBAR TUGAS SISWA – 2
1. Apabila diketahui massa Mg(OH)2 dalam 100 ml air ialah o,50 mg dan Mr




2. Jika Ksp Ag2CrO4 adalah 2.4 x 10-12 pada suhu 250 C, berapa kelarutan






LEMBAR TUGAS SISWA – 3
1. Apabila diketahui KSP AgCl 1.6 x 10-10 , tentukan kelarutan AgCl berikut ini!
a. Kelarutan AgCl dalam air
b. Kelarutan AgCl dalam AgNO3 0.1 M





2. Diketahui Ksp Mg(OH)2= 2 X 10-12 . Tentukanlah kelarutan Mg(OH)2 dalam






LEMBAR TUGAS SISWA – 4
1. Berapa pH saat mulai terbentuk endapan Mg(OH)2 dalam larutan MgCl2 0.06
M jika diketahui harga Ksp Mg(OH)2 adalah 6 x 10-12 ?
……………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………
2. Berapakah konsentrasi minimum ion CO32- yang diperlukan untuk





JAWABAN LEMBAR TUGAS SISWA-1
1. Jelaskan pengertian Kelarutan dan Hasil kali kelarutan!
Jawab
Kelarutan (solubility) adalah jumlah maksimum zat yang dapat larut dalam
sejumlah pelarut tertentu sehingga terbentuk larutan tepat jenuh
Hasil Kali Kelarutan (Ksp) adalah hasil kali konsentrasi ion-ion dalam larutan
jenuh, masing-masing diangkatkan dengan koefisien ionisasinya.
2. Tuliskan ungkapan tetapan hasil kali kelarutan untuk elektrolit Mg(OH)2!
Jawab
Mg(OH)2 ↔ Mg2+ +  2OH-
s                  s 2s
ksp = [Mg2+]  [2OH-]
=  s . (2s)2
= 4s3
3. Apabila diketahui ksp CaF2 adalah 3.2 X 10-11 , tentukan kelarutan CaF2 dalam
air!
Jawab
Reaksi kasetimbangan ionisasi CaF2 yaitu:
CaF2 ↔ Ca2+ + 2F-
s          s          2s
ksp CaF2 = [Ca2+] [2F-]
3.2 X 10-11 =    s . (2s)2
Lampiran J1
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3.2 X 10-11 =  s . 4s2
3.2 X 10-11 =  4s3
4s3 = 3.2 X 10-11
= 0.8 x 10-11
= 2 x 10-4
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JAWABAN LEMBAR TUGAS SISWA-2
1. Apabila diketahui massa Mg(OH)2 dalam 100 ml air ialah 0,50 mg dan Mr
Mg(OH)2 adalah 58, tentukan Ksp Mg(OH)2 !
Jawaban
maka : Mr Mg(OH)2 = 58
jadi
=  0.008
= 0.0001 = 1 x 10-4
Mg(OH)2 ↔ Mg2+ +  2OH-
s                  s 2s
ksp = [Mg2+]  [2OH-]
=  s . (2s)2
= 4s3
= 4 (1 x 10-4)3 Ksp = 4 x 10-12
2. Jika Ksp Ag2CrO4 adalah 2.4 x 10-12 pada suhu 250 C, berapa kelarutan
Ag2CrO4 pada suhu tersebut ?
Jawaban
Ag2CrO4 ↔2Ag+ +  CrO42-
s 2s s
maka Ksp Ag2CrO4 =  [Ag+ ]2 [CrO42-]
2.4 x 10-12 =  (2s)2 . s
2.4 x 10-12 =  4s3
= 0.6 x 10-12 =  0,8 x 10-4
Lampiran J2
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JAWABAN LEMBAR TUGAS SISWA-3
1. Apabila diketahui KSP AgCl 1.6 x 10-10 , tentukan kelarutan AgCl berikut ini!
a. Kelarutan AgCl dalam air
b. Kelarutan AgCl dalam AgNO3 0.1 M
c. Kelarutan AgCl dalam NaCl 0.1 M
Jawaban
a. Dalam air AgCl akan larut hingga terjadi larutan jenuh dimana Ksp AgCl =
[Ag+] [Cl-]
Misalkan kelarutan AgCl = s mol/L
AgCl ↔ Ag+ +   Cl-
s              s            s
Ksp AgCl = [Ag+] [Cl-]
1.6 x 10-10 = [s] [s]
1.6 x 10-10 = s2
s2 = 1.6 x 10-10
= 1,26 x 10-5
b. Dalam larutan AgNO3 0.1 M
AgCl ↔ Ag+ +   Cl- dalam  AgNO3 ↔ Ag+ + NO3-
s              s            s 0,1 0,1 0,1
Ksp AgCl = [Ag+] [Cl-]
1.6 x 10-10 = (0,1) (s)
s = 1.6 x 10-9
Lampiran J3
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c. Dalam larutan NaCl 0.1 M
AgCl ↔ Ag+ +   Cl- dalam  NaCl ↔ Na+ + Cl-
s              s            s 0,1 0,1      0,1  jadi disini lihat ion
senamanya
Ksp AgCl = [Ag+] [Cl-]
1.6 x 10-10 = (s) (0,1)
s = 1.6 x 10-9
2. Diketahui Ksp Mg(OH)2= 2 X 10-12 . Tentukanlah kelarutan Mg(OH)2 dalam
larutan dengan pH = 12!
Jawaban
PKw = pH + pOH
pOH = PKw - pH
= 14 – 2
= 2
Jadi, [OH-] = 1 x 10-2
Mg(OH)2 akan larut hingga terjadi larutan jenuh = s mol/ L
Mg(OH)2 ↔ Mg2+ +  2OH-
s                  s 2s
Ksp = [Mg2+]  [OH-]2
2 X 10-12 = (s) (1 x 10-2)2
s = 2 x 10-8
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JAWABAN LEMBAR TUGAS SISWA-4
1. Berapa pH saat mulai terbentuk endapan Mg(OH)2 dalam larutan MgCl2 0.001
M jika diketahui harga Ksp Mg(OH)2 adalah 9 x 10-12 ?
Jawaban
MgCl2 ↔ Mg2+ + 2Cl-
0,001 0,001 2x0,001= 0,002
Kedalam larutan MgCl2 hingga terbentuk endapan Mg(OH)2
Ksp = [Mg2+]  [OH-]2
9 x 10-12 = (0,001) [OH-]2
= 9 x 10-9
[OH-] =
= 9,5 x 10-5
pOH = - log [OH-]
= -log 9,5 x 10-5
= 5- log 9,5
pH = 14 – (5 – log 9,5)
= 9 + log 9,5
Lampiran J4
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2. Jika  konsentrasi Ca2+ dari larutan Ca(OH)2 adalah 2 x 10-4 mol/L, maka hasil
kali kelarutannya adalah….
Jawaban
Ca(OH)2 ↔ Ca2+ + 2OH-
s s 2s
Ksp = [Ca2+] [OH-]2
= s(2s)2
= 4s3
Ksp = 4(2 x 10-4)2
= 3,2 x 10-9
121
ANALISIS DATA UJI HOMOGENITAS
1. Tabel Data Uji Homogenitas
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No. Urut Siswa X1 No. Urut Siswa X2
1 49 1 28
2 70 2 35
3 63 3 49
4 63 4 63
5 49 5 70
6 49 6 56
7 70 7 56
8 70 8 35
9 56 9 49
10 49 10 35
11 49 11 42
12 49 12 35
13 56 13 42
14 49 14 42
15 35 15 63
16 56 16 63
17 42 17 35
18 77 18 35
19 56 19 35
20 49 20 56
Lampiran  K
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21 42 21 42
22 42 22 35
23 42 23 28
24 35 24 42
25 35 25 49
26 42 26 49
27 42 27 77
28 35 28 70
29 35 29 63
30 28 30 49
31 35 31 49
32 35 32 35
33 35 33 42
34 28 34 35
35 63 35 42
36 28 36 35
37 49 37 42
38 70 38 42
39 56 39 56
ΣX1= 1883 ΣX2 = 1806
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X1 X12 X1 X22
1 49 2401 1 28 784
2 70 4900 2 35 1225
3 63 3969 3 49 2401
4 63 3969 4 63 3969
5 49 2401 5 70 4900
6 49 2401 6 56 3136
7 70 4900 7 56 3136
8 70 4900 8 35 1225
9 56 3136 9 49 2401
10 49 2401 10 35 1225
11 49 2401 11 42 1764
12 49 2401 12 35 1225
13 56 3136 13 42 1764
14 49 2401 14 42 1764
15 35 1225 15 63 3969
16 56 3136 16 63 3969
17 42 1764 17 35 1225
18 77 5969 18 35 1225
19 56 3136 19 35 1225
20 49 2401 20 56 3136
21 42 1764 21 42 1764
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22 42 1764 22 35 1225
23 42 1764 23 28 784
24 35 1225 24 42 1764
25 35 1225 25 49 2401
26 42 1764 26 49 2401
27 42 1764 27 77 5929
28 35 1225 28 70 4900
29 35 1225 29 63 3969
30 28 784 30 49 2401
31 35 1225 31 49 2401
32 35 1225 32 35 1225
33 35 1225 33 42 1764
34 28 784 34 35 1225
35 63 3969 35 42 1764
36 28 784 36 35 1225
37 49 2401 37 42 1764
38 70 4900 38 42 1764
39 56 3136 39 56 3136
ΣX1= 1883 ΣX12= 97501 ΣX2 = 1806 ΣX22 = 89474
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3. Perhitungan Analisis Data Uji Homogenitas
a. Nilai rata-rata kelas





















1) Varians kelas eksperimen
S12 =


















S12 =    173,3
2) Varians kelas kontrol
S22 =
















S22 =    153,7
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t =  0,68
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Analisis validitas butir soal
No Indikator
Butir Soal ke
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 Menuliskan persamaan
kesetimbangan dalam larutan jenuh
2 Menghubungkan tetapan hasil kali
kelarutan dengan tingkat kelarutan  
3 Menuliskan ungkapan tetapan hasil
kali  kelarutan dari berbagai larutan
elektrolit yang sukar larut dalam air

4 Menghitung kelarutan suatu
elektrolit yang sukar larut
berdasarkan data harga Ksp atau
sebaliknya
   
5 Menjelaskan pengaruh penambahan
ion yang senama dalam larutan    
6 Menjelaskan hubungan Ksp dengan
pH   
7 Memperkirakan terbentuknya





Didapatkan Data Sebagai Berikut :
Rata-rata = 7.63
Simpang Baku = 1.96
KorelasiXY = 0.28
Reliabilitas Tes = 0.44









1 S1 3 5 8
2 S2 4 4 8
3 S3 4 3 7
4 S4 2 4 6
5 S5 4 5 9
6 S6 5 6 11
7 S7 3 3 6
8 S8 1 5 6
9 S9 3 6 9
10 S10 3 4 7
11 S11 3 5 8
12 S12 5 5 10
13 S13 4 4 8
14 S14 3 4 7
15 S15 2 4 6
16 S16 4 3 7
17 S17 3 4 7
18 S18 6 6 12
19 S19 4 5 9
20 S20 3 2 5
21 S21 2 5 7
22 S22 2 4 6
23 S23 0 4 4
24 S24 2 4 6
Lampiran  M
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25 S25 5 4 9
26 S26 1 4 5
27 S27 3 4 7
28 S28 4 2 6
29 S29 4 4 8
30 S30 1 4 5
31 S31 5 7 12
32 S32 4 6 10
33 S33 2 5 7
34 S34 2 4 6
35 S35 4 6 10
36 S36 1 4 5
37 S37 3 4 7
38 S38 2 4 6
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Data Hasil Uji Tingkat Kesukaran
Jumlah Subyek= 38
Butir Soal= 15
No Jumlah Tingkat Tafsiran
Butir Betul Kesukaran
1 33 0.8684 Sangat Mudah
2 28 0.7368 Mudah
3 34 0.8947 Sangat Mudah
4 16 0.4211 Sedang
5 12 0.3158 Sedang
6 21 0.5526 Sedang
7 19 0.5000 Sedang
8 13 0.3421 Sedang
9 31 0.8158 Mudah
10 15 0.3947 Sedang
11 19 0.5000 Sedang
12 15 0.3947 Sedang
13 18 0.4337 Sedang
14 8 0.2105 Sangat Sukar
15 8 0.2105 Sangat Sukar
Data Rangkuman Tingkat Kesukaran Soal
No Kriteria Jumlah Persentase
1 Sangat sukar 0 0%
2 Sukar 2 13.33%
3 Sedang 9 60%
4 Mudah 2 13.33%

















1 9 8 1 0.0769
2 10 4 6 0.7692
3 10 9 1 0.6154
4 7 3 4 0.2308
5 5 2 3 0.3846
6 7 4 3 0.5385
7 8 4 4 0.1538
8 6 3 3 0.1538
9 10 7 3 0.0769
10 3 3 0 0.1538
11 7 5 2 0.5385
12 6 1 5 0.8462
13 8 1 7 -0.2308
14 4 0 4 0.2308
15 3 2 1 0.6923
Data Rangkuman Daya Pembeda Soal
No Kriteria Jumlah Persentase
1 Sangat jelek 0 0%
2 Jelek 5 33.33%
3 Cukup 7 46.67%
4 Baik 3 20%




1. Pengelompokan Siswa Berdasarkan Kemampuan Akademik











































2. Pembentukan Kelompok Berdasarkan Kemampuan Akademik Dengan
Mengasumsikan Semua Kelompok Homogen




2 KE- 5 49
3 KE- 17 42
4 KE- 22 42
5 KE- 36 28




8 KE- 19 56
9 KE- 21 42
10 KE- 23 42
11 KE- 34 28




14 KE- 8 70
15 KE- 13 56
16 KE- 27 42
17 KE- 28 35
18 KE- 30 28




21 KE- 9 56
22 KE- 10 49
23 KE- 18 77
24 KE- 24 35
25 KE- 26 42




28 KE- 11 49
29 KE- 15 35
30 KE- 20 49
31 KE- 31 35





























KE- 2 70 75 20
2 KE- 5 49 60 30
3 KE- 17 42 60 30 26,7 SUPER
4 KE- 22 42 65 30
5 KE- 36 28 50 30
6 KE- 39 56 60 20
7
B
KE- 7 70 75 20
8 KE- 19 56 60 20 23,3 HEBAT
9 KE- 21 42 50 20
10 KE- 23 42 50 20
11 KE- 34 28 45 30
12 KE- 37 49 70 30
13
C
KE- 6 49 55 20
14 KE- 8 70 65 10
15 KE- 13 56 60 20 24,3 SUPER
16 KE- 27 42 65 30
17 KE- 28 35 65 30
18 KE- 30 28 60 30
19 KE- 33 35 50 30
20
D
KE- 1 49 70 30
21 KE- 9 56 60 20
22 KE- 10 49 70 30
23 KE- 18 77 65 5 25 SUPER
24 KE- 24 35 55 30
25 KE- 26 42 55 30
26 KE- 32 35 65 30
27
E
KE- 4 63 60 10
28 KE- 11 49 60 30
29 KE- 15 35 60 30 23,3 HEBAT
30 KE- 20 49 60 30
31 KE- 31 35 65 30
32 KE- 38 70 60 10
33 KE-3 63 60 10
34 KE-12 49 65 30
35 KE-14 49 65 30
Lampiran Q1
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36 F KE-16 56 70 30 25,7 SUPER
37 KE-25 35 55 30
38 KE-29 35 55 30
39 KE-35 63 65 20
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KE- 2 75 75 20
2 KE- 5 60 70 20
3 KE- 17 60 65 20 21,7 HEBAT
4 KE- 22 65 65 20
5 KE- 36 50 70 30
6 KE- 39 60 70 20
7
B
KE- 7 75 80 20
8 KE- 19 60 70 20 23,3 HEBAT
9 KE- 21 50 65 30
10 KE- 23 50 60 20
11 KE- 34 45 70 30
12 KE- 37 70 70 20
13
C
KE- 6 55 65 20
14 KE- 8 65 75 20
15 KE- 13 60 70 20 18,6 HEBAT
16 KE- 27 65 65 20
17 KE- 28 65 70 20
18 KE- 30 60 70 20
19 KE- 33 50 45 10
20
D
KE- 1 70 70 20
21 KE- 9 60 70 20
22 KE- 10 70 85 30
23 KE- 18 65 75 20 21,4 HEBAT
24 KE- 24 55 75 30
25 KE- 26 55 55 20
26 KE- 32 65 55 10
27
E
KE- 4 60 75 30
28 KE- 11 60 65 20
29 KE- 15 60 60 20 25 SUPER
30 KE- 20 60 80 30
31 KE- 31 65 80 30
32 KE- 38 60 65 20
33 KE-3 60 70 20
34 KE-12 65 75 20
35 KE-14 65 65 20
Lampiran Q2
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36 F KE-16 70 70 20 21,4 HEBAT
37 KE-25 55 60 20
38 KE-29 55 70 30
39 KE-35 65 75 20
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KE- 2 75 85 20
2 KE- 5 70 70 20
3 KE- 17 65 70 20 21,7 HEBAT
4 KE- 22 65 70 20
5 KE- 36 70 70 30
6 KE- 39 70 85 20
7
B
KE- 7 80 80 20
8 KE- 19 70 85 20 23,3 HEBAT
9 KE- 21 65 70 30
10 KE- 23 60 75 20
11 KE- 34 70 80 30
12 KE- 37 70 80 20
13
C
KE- 6 65 80 20
14 KE- 8 75 75 20
15 KE- 13 70 75 20 18,6 HEBAT
16 KE- 27 65 70 20
17 KE- 28 70 85 20
18 KE- 30 70 80 20
19 KE- 33 45 60 10
20
D
KE- 1 70 80 20
21 KE- 9 70 70 20
22 KE- 10 85 85 30
23 KE- 18 75 85 20 21,4 HEBAT
24 KE- 24 75 70 30
25 KE- 26 55 70 20
26 KE- 32 55 65 10
27
E
KE- 4 75 70 30
28 KE- 11 65 80 20
29 KE- 15 60 70 20 25 SUPER
30 KE- 20 80 90 30
31 KE- 31 80 80 30
32 KE- 38 65 75 20
33 KE-3 70 70 20
34 KE-12 75 85 20
35 KE-14 65 70 20
Lampiran Q3
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36 F KE-16 70 85 30 21,4 HEBAT
37 KE-25 60 70 20
38 KE-29 70 70 20
39 KE-35 75 80 20
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KE- 2 85 85 20
2 KE- 5 70 85 30
3 KE- 17 70 80 20 23,3 HEBAT
4 KE- 22 70 85 30
5 KE- 36 70 70 20
6 KE- 39 85 90 20
7
B
KE- 7 80 85 20
8 KE- 19 85 90 20 20 HEBAT
9 KE- 21 70 85 30
10 KE- 23 75 80 20
11 KE- 34 80 80 20
12 KE- 37 80 75 10
13
C
KE- 6 80 85 20
14 KE- 8 75 90 30
15 KE- 13 75 85 20 24,2 SUPER
16 KE- 27 70 85 30
17 KE- 28 85 85 20
18 KE- 30 80 80 20
19 KE- 33 60 75 30
20
D
KE- 1 80 85 20
21 KE- 9 70 80 20
22 KE- 10 85 85 20
23 KE- 18 85 85 20 22,8 HEBAT
24 KE- 24 70 85 30
25 KE- 26 70 75 20
26 KE- 32 65 80 30
27
E
KE- 4 70 85 30
28 KE- 11 80 80 20
29 KE- 15 70 70 20 20 HEBAT
30 KE- 20 90 85 10
31 KE- 31 80 80 20
32 KE- 38 75 80 20
33 KE-3 70 85 30
34 KE-12 85 85 20
35 KE-14 70 70 20
Lampiran Q4
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36 F KE-16 85 85 20 24,3 SUPER
37 KE-25 70 85 30
38 KE-29 70 90 30
39 KE-35 80 80 20
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1 SK-1 45 50 65 70
2 SK-2 45 50 60 60
3 SK-3 50 60 75 65
4 SK-4 40 55 80 85
5 SK-5 65 65 75 70
6 SK-6 55 50 60 70
7 SK-7 40 55 75 75
8 SK-8 60 60 65 85
9 SK-9 65 60 65 75
10 SK-10 55 55 75 65
11 SK-11 55 55 75 55
12 SK-12 40 60 75 85
13 SK-13 65 60 85 65
14 SK-14 55 55 90 70
15 SK-15 50 55 70 80
16 SK-16 50 50 80 50
17 SK-17 45 60 65 80
18 SK-18 60 65 80 85
19 SK-19 55 55 70 65
20 SK-20 55 55 75 80
21 SK-21 65 60 65 65
22 SK-22 45 50 80 70
23 SK-23 45 50 70 65
24 SK-24 50 50 70 85
25 SK-25 45 50 70 75
26 SK-26 50 50 65 65
27 SK-27 45 60 70 80
28 SK-28 40 60 60 70
29 SK-29 55 55 70 90
30 SK-30 50 55 75 55
31 SK-31 35 50 70 75
32 SK-32 45 50 65 60
33 SK-33 50 55 70 65
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34 SK-34 40 60 70 50
35 SK-35 50 65 65 60
36 SK-36 40 50 65 70
37 SK-37 40 50 60 60
38 SK-38 60 60 75 65
39 SK-39 35 60 80 85
Jumlah 1940 2170 2775 2745
Rata-Rata 49.74 55.64 71.15 70.38
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SAAT KEGIATAN BELAJAR
MENGAJAR DI KELAS EKSPERIMEN
Mata Pelajaran : Kimia
Sekolah : SMA N 1 Kampar Timur
Kelas : XI
Pertemuan : 1 (Pertama)
Petunjuk : Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang sesuai
Kegiatan KeteranganYa Tidak
Guru mengabsen dan menjelaskan metode
pembelajaran
Menyampaikan tujuan  pembelajaran dan
memotivasi  siswa
Guru membagikan LTS-1 kepada siswa
Guru meminta siswa untuk menjawab LTS-
1 tadi secara kelompok
Guru menyajikan informasi tentang sub
materi kelarutan dan hasil kali
kelarutansecara garis besar
Guru membimbing siswa mengerjakan LKS
secara kelompok
Guru meningatkan kembali jawaban LTS-1
Apabila jawaban LTS-1 siswa salah
Keterangan Y : Ya
T : Tidak
Kampar, 27 Mei 2011
Pengamat
Yessi Sri Hafnita, S.Pd
Lampiran  S1
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SAAT KEGIATAN BELAJAR
MENGAJAR DI KELAS EKSPERIMEN
Mata Pelajaran : Kimia
Sekolah : SMA N I Kampar Timur
Kelas : XI
Pertemuan : 2 (KeDua)
Petunjuk : Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang sesuai
Kegiatan KeteranganYa Tidak
Guru mengabsen dan menjelaskan metode
pembelajaran
Menyampaikan tujuan  pembelajaran dan
memotivasi  siswa
Guru membagikan LTS-1 kepada siswa
Guru meminta siswa untuk menjawab LTS-
1 tadi secara kelompok
Guru menyajikan informasi tentang sub
materi kelarutan dan hasil kali
kelarutansecara garis besar
Guru membimbing siswa mengerjakan LKS
secara kelompok
Guru meningatkan kembali jawaban LTS-1
Apabila jawaban LTS-1 siswa salah
Keterangan Y : Ya
T : Tidak
Kampar, 30 Mei 2011
Pengamat
Yessi Sri Hafnita, S.Pd
Lampiran  S2
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SAAT KEGIATAN BELAJAR
MENGAJAR DI KELAS EKSPERIMEN
Mata Pelajaran : Kimia
Sekolah : SMA N 1 Kampar Timur
Kelas : XI
Pertemuan : 3 (KeTiga)
Petunjuk : Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang sesuai
Kegiatan KeteranganYa Tidak
Guru mengabsen dan menjelaskan metode
pembelajaran
Menyampaikan tujuan  pembelajaran dan
memotivasi  siswa
Guru membagikan LTS-1 kepada siswa
Guru meminta siswa untuk menjawab LTS-
1 tadi secara kelompok
Guru menyajikan informasi tentang sub
materi kelarutan dan hasil kali
kelarutansecara garis besar
Guru membimbing siswa mengerjakan LKS
secara kelompok
Guru meningatkan kembali jawaban LTS-1
Apabila jawaban LTS-1 siswa salah
Keterangan Y : Ya
T : Tidak
Kampar, 03 Juni 2011
Pengamat
Yessi Sri Hafnita, S.Pd
Lampiran  S3
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SAAT KEGIATAN BELAJAR
MENGAJAR DI KELAS EKSPERIMEN
Mata Pelajaran : Kimia
Sekolah : SMA N 1 Kampar Timur
Kelas : XI
Pertemuan : 4 (KeEmpat)
Petunjuk : Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang sesuai
Kegiatan KeteranganYa Tidak
Guru mengabsen dan menjelaskan metode
pembelajaran
Menyampaikan tujuan  pembelajaran dan
memotivasi  siswa
Guru membagikan LTS-1 kepada siswa
Guru meminta siswa untuk menjawab LTS-
1 tadi secara kelompok
Guru menyajikan informasi tentang sub
materi kelarutan dan hasil kali
kelarutansecara garis besar
Guru membimbing siswa mengerjakan LKS
secara kelompok
Guru meningatkan kembali jawaban LTS-1
Apabila jawaban LTS-1 siswa salah
Keterangan Y : Ya
T         : Tidak
Kampar,  06 Juni 2011
Pengamat
Yessi Sri Hafnita, S.Pd
Lampiran  S4
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SAAT KEGIATAN BELAJAR
MENGAJAR DI KELAS KONTROL
Mata Pelajaran : Kimia
Sekolah : SMA N 1 Kampar Timur
Kelas : XI
Pertemuan : 1 (Pertama)
Petunjuk : Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang sesuai
Kegiatan KeteranganYa Tidak
Guru mengabsen dan menjelaskan metode
pembelajaran
Guru menyampaikan tujuan  pembelajaran
dan memotivasi  siswa dengan
memberikan pertanyaan
Guru menyajikan informasi tentang sub
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan
secara garis besar yang bertujuan untuk
membantu siswa memahami materi yang
dipelajari
Guru meminta siswa mengerjakan soal
dalam LKS
Guru membimbing dan mengarahkan
siswa berdiskusi dalam mengerjakan LKS
Guru menbahas soal bersama siswa
Guru menyimpulkan materi yang telah
dipelajari bersama siswa
Keterangan Y : Ya,
T : Tidak
Kampar, 27 Mei 2011
Pengamat
Yessi Sri Hafnita, S.Pd
Lampiran  T1
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SAAT KEGIATAN BELAJAR
MENGAJAR DI KELAS KONTROL
Mata Pelajaran : Kimia
Sekolah : SMA N 1 Kampar Timur
Kelas : XI
Pertemuan : 2 (KeDua)
Petunjuk : Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang sesuai
Kegiatan KeteranganYa Tidak
Guru mengabsen dan menjelaskan metode
pembelajaran
Guru menyampaikan tujuan  pembelajaran
dan memotivasi  siswa dengan memberikan
pertanyaan
Guru menyajikan informasi tentang sub
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan
secara garis besar yang bertujuan untuk
membantu siswa memahami materi yang
dipelajari
Guru meminta siswa mengerjakan soal
dalam LKS
Guru membimbing dan mengarahkan siswa
berdiskusi dalam mengerjakan LKS
Guru menbahas soal bersama siswa
Guru menyimpulkan materi yang telah
dipelajari bersama siswa
Keterangan Y : Ya,
T : Tidak
Kampar, 30 Mei 2011
Pengamat
Yessi Sri Hafnita, S.Pd
Lampiran  T2
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SAAT KEGIATAN BELAJAR
MENGAJAR DI KELAS KONTROL
Mata Pelajaran : Kimia
Sekolah : SMA N 1 Kampar Timur
Kelas : X
Pertemuan : 3 (KeTiga)
Petunjuk : Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang sesuai
Kegiatan KeteranganYa Tidak
Guru mengabsen dan menjelaskan metode
pembelajaran
Guru menyampaikan tujuan  pembelajaran
dan memotivasi  siswa dengan memberikan
pertanyaan
Guru menyajikan informasi tentang sub
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan
secara garis besar yang bertujuan untuk
membantu siswa memahami materi yang
dipelajari
Guru meminta siswa mengerjakan soal
dalam LKS
Guru membimbing dan mengarahkan siswa
berdiskusi dalam mengerjakan LKS
Guru menbahas soal bersama siswa
Guru menyimpulkan materi yang telah
dipelajari bersama siswa
Keterangan Y : Ya,
T : Tidak
Kampar, 03 Juni 2011
Pengamat
Yessi Sri Hafnita, S. Pd
Lampiran  T3
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SAAT KEGIATAN BELAJAR
MENGAJAR DI KELAS KONTROL
Mata Pelajaran : Kimia
Sekolah : SMA N 1 Kampar Timur
Kelas : XI
Pertemuan : 4 (KeEmpat)
Petunjuk : Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang sesuai
Kegiatan KeteranganYa Tidak
Guru mengabsen dan menjelaskan metode
pembelajaran
Guru menyampaikan tujuan  pembelajaran
dan memotivasi  siswa dengan
memberikan pertanyaan
Guru menyajikan informasi tentang sub
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan
secara garis besar yang bertujuan untuk
membantu siswa memahami materi yang
dipelajari
Guru meminta siswa mengerjakan soal
dalam LKS
Guru membimbing dan mengarahkan
siswa berdiskusi dalam mengerjakan LKS
Guru menbahas soal bersama siswa
Guru menyimpulkan materi yang telah
dipelajari bersama siswa
Keterangan Y : Ya,
T : Tidak
Kampar, 06 Juni 2011
Pengamat
Yessi Sri Hafnita, S. Pd
Lampiran  T4
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SAAT KEGIATAN BELAJAR
MENGAJAR DI KELAS EKSPERIMEN
Mata Pelajaran : Kimia
Sekolah : SMA N 1 Kampar Timur
Kelas : XI
Pertemuan : 1 (Pertama)




Siswa mengerjakan LTS-1 secara
individu tanpa melihat buku  dan
dikumpulkan kepada guru
siswa mengerjakan  LTS-1 secara
kelompok dan menyusun ulang jawaban
individunya dengan hasil diskusi
kelompok masing-masing masih tanpa
buku dan dikumpulkan kepada guru
Siswa mndengarkan guru menyampaikan
sub materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan




Keterangan Y : Ya,
T : Tidak
Kampar, 27 Mei 2011
Pengamat
Yessi Sri Hafnita, S. Pd
Lampiran  U1
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SAAT KEGIATAN BELAJAR
MENGAJAR DI KELAS EKSPERIMEN
Mata Pelajaran : Kimia
Sekolah : SMA N 1 Kampar Timur
Kelas : XI
Pertemuan : 2 (KeDua)
Petunjuk : Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang sesuai
Kegiatan KeteranganYa Tidak
Siswa mendengarkan guru menyampaikan
indikator pembelajaran
Siswa mengerjakan LTS-1 secara individu
tanpa melihat buku  dan dikumpulkan
kepada guru
siswa mengerjakan  LTS-1 secara kelompok
dan menyusun ulang jawaban individunya
dengan hasil diskusi kelompok masing-
masing masih tanpa buku dan dikumpulkan
kepada guru
Siswa mndengarkan guru menyampaikan
sub materi kelarutan dan hasil kali kelarutan
Siswa mengerjakan LKS dan
mempresentasikan hasil kelompok mereka
Siswa mengerjakan tes
Keterangan Y : Ya,
T : Tidak
Kampar, 30 Mei 2011
Pengamat
Yessi Sri Hafnita, S. Pd
Lampiran  U2
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SAAT KEGIATAN BELAJAR
MENGAJAR DI KELAS EKSPERIMEN
Mata Pelajaran : Kimia
Sekolah : SMA N 1 Kampar Timur
Kelas : XI
Pertemuan : 3 (KeTiga)
Petunjuk : Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang sesuai
Kegiatan KeteranganYa Tidak
Siswa mendengarkan guru menyampaikan
indikator pembelajaran
Siswa mengerjakan LTS-1 secara individu
tanpa melihat buku  dan dikumpulkan
kepada guru
siswa mengerjakan  LTS-1 secara kelompok
dan menyusun ulang jawaban individunya
dengan hasil diskusi kelompok masing-
masing masih tanpa buku dan dikumpulkan
kepada guru
Siswa mndengarkan guru menyampaikan
sub materi kelarutan dan hasil kali kelarutan
Siswa mengerjakan LKS dan
mempresentasikan hasil kelompok mereka
Siswa mengerjakan tes
Keterangan Y : Ya,
T : Tidak
Kampar, 03 Juni 2011
Pengamat
Yessi Sri Hafnita, S.Pd
Lampiran  U3
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SAAT KEGIATAN BELAJAR
MENGAJAR DI KELAS EKSPERIMEN
Mata Pelajaran : Kimia
Sekolah : SMA N 2 Pekanbaru
Kelas : X
Pertemuan : 4 (KeEmpat)
Petunjuk : Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang sesuai
Kegiatan KeteranganYa Tidak
Siswa mendengarkan guru menyampaikan
indikator pembelajaran
Siswa mengerjakan LTS-1 secara individu
tanpa melihat buku  dan dikumpulkan
kepada guru
siswa mengerjakan  LTS-1 secara kelompok
dan menyusun ulang jawaban individunya
dengan hasil diskusi kelompok masing-
masing masih tanpa buku dan dikumpulkan
kepada guru
Siswa mndengarkan guru menyampaikan
sub materi kelarutan dan hasil kali kelarutan
Siswa mengerjakan LKS dan
mempresentasikan hasil kelompok mereka
Siswa mengerjakan tes
Keterangan Y : Ya,
T : Tidak
Kampar, 06 Juni 2011
Pengamat
Yessi Sri Hafnita, S. Pd
Lampiran  U4
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SAAT KEGIATAN BELAJAR
MENGAJAR DI KELAS KONTROL
Mata Pelajaran : Kimia
Sekolah : SMA N 1 Kampar Timur
Kelas : X1
Pertemuan : 1 (Pertama)
Petunjuk : Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang sesuai
Kegiatan KeteranganYa Tidak
Siswa mendengarkan dan memperhatikan
guru
Siswa mendengarkan dan memperhatikan
penjelasan guru
Siswa bertanya tentang materi yang
disampaikan guru
Siswa memberikan jawaban soal yang
dalam LKS
Secara acak kelompok dipilih oleh guru
untuk mempresentasikan jawaban kelompok
Siswa diminta untuk menyimpulkan materi
yang diajarkan
Keterangan Y : Ya,
T : Tidak
Kampar, 27 Mei 2011
Pengamat
Yessi Sri Hafnita, S. Pd
Lampiran  V1
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SAAT KEGIATAN BELAJAR
MENGAJAR DI KELAS KONTROL
Mata Pelajaran : Kimia
Sekolah : SMA N 1 Kampar Timur
Kelas : XI
Pertemuan : 2 (KeDua)
Petunjuk : Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang sesuai
Kegiatan KeteranganYa Tidak
Siswa mendengarkan dan memperhatikan
guru
Siswa mendengarkan dan memperhatikan
penjelasan guru
Siswa bertanya tentang materi yang
disampaikan guru
Siswa memberikan jawaban soal yang
dalam LKS
Secara acak kelompok dipilih oleh guru
untuk mempresentasikan jawaban kelompok
Siswa diminta untuk menyimpulkan materi
yang diajarkan
Keterangan Y : Ya,
T : Tidak
Kampar, 30 Mei 2011
Pengamat
Yessi Sri Hafnita, S. Pd
Lampiran  V2
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SAAT KEGIATAN BELAJAR
MENGAJAR DI KELAS KONTROL
Mata Pelajaran : Kimia
Sekolah : SMA N 1 Kampar Timur
Kelas : X1
Pertemuan : 3 (KeTiga))
Petunjuk : Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang sesuai
Kegiatan KeteranganYa Tidak
Siswa mendengarkan dan memperhatikan
guru
Siswa mendengarkan dan memperhatikan
penjelasan guru
Siswa bertanya tentang materi yang
disampaikan guru
Siswa memberikan jawaban soal yang
dalam LKS
Secara acak kelompok dipilih oleh guru
untuk mempresentasikan jawaban kelompok
Siswa diminta untuk menyimpulkan materi
yang diajarkan
Keterangan Y : Ya,
T : Tidak
Kampar, 03 Juni 2011
Pengamat
Yessi Sri Hafnita, S. Pd
Lampiran  V3
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SAAT KEGIATAN BELAJAR
MENGAJAR DI KELAS KONTROL
Mata Pelajaran : Kimia
Sekolah : SMA N 1 Kampar Timur
Kelas : XI
Pertemuan : 4 (KeEmpat)
Petunjuk : Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang sesuai
Kegiatan KeteranganYa Tidak
Siswa mendengarkan dan memperhatikan
guru
Siswa mendengarkan dan memperhatikan
penjelasan guru
Siswa bertanya tentang materi yang
disampaikan guru
Siswa memberikan jawaban soal yang
dalam LKS
Secara acak kelompok dipilih oleh guru
untuk mempresentasikan jawaban kelompok
Siswa diminta untuk menyimpulkan materi
yang diajarkan
Keterangan Y : Ya,
T : Tidak
Kampar, 06 Juni 2011
Pengamat









1 14 56 42
2 35 77 42
3 35 70 35
4 28 63 35
5 21 56 35
6 28 56 28
7 14 70 56
8 28 70 42
9 28 70 42
10 28 42 14
11 21 49 28
12 14 49 35
13 14 63 49
14 14 70 56
15 14 42 28
16 35 77 42
17 35 42 7
18 28 70 42
19 35 70 35
20 14 70 56
21 21 70 49
22 35 63 28
23 21 70 49
24 14 35 21
25 14 35 21
26 14 63 49
27 21 49 28
28 14 35 21
29 28 63 35
30 14 42 28
31 28 63 35
32 21 56 35
33 14 63 49
34 14 35 21
35 28 77 49
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36 14 35 21
37 21 70 49
38 28 70 42
39 21 56 35










1 21 35 14
2 14 35 21
3 35 63 28
4 28 42 14
5 21 56 35
6 21 49 28
7 14 35 21
8 21 63 42
9 21 70 49
10 21 49 28
11 28 49 21
12 14 35 21
13 28 63 35
14 14 42 28
15 35 42 7
16 14 49 35
17 21 35 14
18 28 42 14
19 21 49 28
20 35 49 14
21 21 49 28
22 21 35 14
23 14 35 21
24 21 42 21
25 14 42 28
26 14 28 14
27 21 49 28
28 14 28 14
29 35 49 14
30 14 42 28
31 21 35 14
32 21 42 21
33 21 49 28
34 14 28 14
35 21 56 35
36 14 35 21
37 21 35 14
164
38 14 49 35
39 14 35 21
Σ = 805 Σ = 1715 ΣX2= 910
Rata-rata = 20,6 Rata-rata = 43,9
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3. Tabel Data Penelitian Kelas Eksperimen









































ΣX1 = 1414 ΣX12= 56742
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4. Tabel Data Penelitian Kelas Kontrol









































ΣX2= 910 ΣX2= 24500
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5. Perhitungan Analisa Data Akhir
Kelas N ΣX X ΣX2 (ΣX) 2
Eksperimen 39 1414 36,26 56742 1999396
Kontrol 39 910 23,33 24500 828100
Dari data di atas, maka dapat diperoleh :
a. Varians kelas eksperimen
S12 =


















S12 =  144,09
b. Varians kelas kontrol
S22 =


















S22 =  85,96
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Sg2 =  115,025
Sg = 10,725




























t =  5,32
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d. Pengaruh dari perlakuan didapatkan dengan menggunakan rumus :
Kp  =  r2 x  100%
Kp  =  0,2713 x 100%
Kp  =  27,13 %
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